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ABSTRAK 

Nugroho, Aditiya. 2020. Makna Kufr Dalam Surat Al-Baqarah (Pespektif 

Hermeneutika Al-Qur’an Fazlur Rahman). Skripsi. Jurusan Ilmu Al-Qur‟an 

Dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah Institut Agama Islam 

Negeri Ponorogo, Pembimbing Dr. Anwar Mujahidin, MA. 

Kata Kunci: Kafir, Toleransi, Double Movement 

Penggunaan kata “kafir” dalam kehidupan sehari-hari yang dinyatakan pada 

kelompok lain yang memiliki keyakinan berbeda seringkali dilihat sebagai bentuk 

tindakan diskriminatif. Penyebutan kafir untuk kelompok atau individu yang 

bertentangan dengan ajaran Islam dinilai menyakiti dan dianggap mengandung 

unsur kekerasan teologis. Berdasarkan latar belakang tersebut menarik untuk 

diteliti bagaimana istilah kafir digunakan di dalam al-Qur‟an. Penelitian ini akan 

memfokuskan penggunaan term kufr dalam surat Madaniyyah yakni, surat al-

Baqarah. Masyarakat Madinah yang plural dinilai relevan atau sejalan dengan 

masyarakat Indonesia yang plural. 

Masalah penelitian akan dirumuskan ke dalam dua rumusan masalah yakni: 

pertama, bagaimana bentuk dan makna kontekstual kufr dalam surat al-Baqarah? 

Kedua, Bagaimana kontekstualisasi makna kufr dalam surat al-Baqarah pada 

masyarakat Indonesia yang plural? Penelitian ini bersifat kepustakaan. Sumber 

data berasal dari kitab suci al-Qur‟an dan kitab-kitab tafsir serta sirah nabawiyah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Double Movement Fazlur Rahman 

dengan memahami konteks mikro dan makro pada saat al-Qur‟an diturunkan. 

Dalam prakteknya,  peneliti mengkaji situasi atau problem historis ketika 

peryataan kufr dalam surat al-Baqarah itu diturunkan.  Berdasarkan dari analisis 

makna ayat dan konteks masa pewahyuan, maka didapatkan nilai-nilai ideal 

moral. Dari nilai—nilai ideal moral menjadi nilai dasar yang dapat diturunkan 

pada konteks masyarakat Indonesia ini. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan kata kufr dalam surat 

al-Baqarah bukan hanya ditujukkan kepada kelompok atau komunitas Yahudi dan 

Nasrani, melainkan kepada siapa saja yang memiliki karakter yaitu menolak dan 

mengingkari kerasulan Muhammad Saw. Menciptakan propaganda, menebar 

permusuhan. Maka penggunaan kata “kafir” yang ditujukan pada seseorang 

ataupun kelompok tertentu tidak bisa dipahami sebagai tindakan diskriminatif, 

permusuhan atau bahkan dianggap menyakiti dan mengandung unsur kekerasan 

teologis. karena Islam menjunjung tinggi kebebasan beragama. Sehingga terwujud 

hubungan baik sebagai masyarakat Indonesia yang plural. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kondisi masyarakat Indonesia yang terkenal dengan masyarakat yang 

plural dibuktikan dari beberapa fakta berikut:  tersebar dalam kepulauan yang 

terdiri atas 13.667 pulau (meskipun tidak seluruhnya berpenghuni), terbagi ke 

dalam 258 suku bangsa dan 200 sub-kubu bangsa, memeluk beragam agama 

dan kepercayaan yang menurut statistik: Islam 88,1%, Kristen dan Katolik 

7,89%, Hindu 2,5%, Budha 1% dan lain 1% (dengan catatan ada pula penduduk 

yang tidak menganut agama resmi pemerintah, namun di kartu tanda penduduk 

menyebut diri sebagai pemeluk agama resmi pemerintah).
1
 

Agama adalah sebuah realitas sosial yang tidak dapat dielakkan oleh 

siapapun, baik dalam masyarakat tradisional maupun modern. Dimensi 

pluralitas yang dipunyai agama adalah sesuatu yang sifatnya neutral values, 

artinya ia mempunyai potensi konstruktif sekaligus destruktif dalam kehidupan 

umat manusia. Keanekaragaman (pluralitas) agama yang hidup di Indonesia, 

termasuk di dalamnya keanekaragaman paham keagamaan yang ada di dalam 

                                                             
1
Hendri Masduki, Pluralisme Dan Multikulturalisme Dalam Perspektif Kerukunan Antar Umat 

Beragama (Telaah Dan Urgensinya Dalam System Berbangsa Dan Bernegara), Dimensi Jurnal 

Sosiologi, Vol 9 No 1 (2016), 20. 
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tubuh intern umat beragama adalah merupakan kenyataan historis yang tidak 

disangkal oleh siapa pun.
2
 

Indonesia memiliki pengalaman panjang dalam merawat pluralitas sejak 

awal kemerdekaan. Fenomena politik, pluralitas agama, dan kesukuan menjadi 

pemantik awal tumbuhnya wacana pluralisme dengan berbagai bentuk gerakan 

sosial. Gerakan sosial, baik yang berbasis agama, kesukuan, maupun ideologi 

politik inilah yang menjadi karakteristik pluralisme di Indonesia. Pluralism di 

Indonesia tidak hanya sekedar soal agama, tetapi terbentuk dari berbagai 

fenomena masyarakat. Karena itulah pluralisme di Indonesia bersifat 

asimentris, kondisi yang berbeda-beda sehingga melahirkan diskursus pluralism 

berbeda-beda pula. Sebagaimana kondisi polarisasi keagamaan (khususnya 

Islam) pada masyarakat Indonesia yang disebabkan bukan hanya karena 

pertemuan antara Islam dan non-Islam, tetapi juga antara kalangan puritan dan 

santri. Pluralisme di Indonesia juga terbentuk bukan hanya karena 

persinggungan antar agama, melainkan juga antar etnis, kebudayaan, dan 

ideologi politik. 
3
 

Dalam masyarakat yang majemuk, pengikut atau pemeluk agama 

memainkan peranan dominan bagi ajaran agama yang dipeluknya atau bahkan 

di antara mereka ada sekelompok orang yang acuh terhadap agama yang 

                                                             
2
https://www.neliti.com/id/publications/40316/islam-dan-pluralitas-agama-di-indonesia-

analisis-sosiologi-agama-tentang-potensi-, diakses 04 juni 2020. 
3
Muhammad Abzar Duraesa, Muzayyin Ahyar, Pluralism Asimetris: Pluralitas Dan Gerakan 

Sosial Masyarakat Indonesia Kontemporer, Al-A‟raf Jurnal Pemikiran Islam Dan Filsafat, Vol XVI 

No 2 (2019), 303. 

https://www.neliti.com/id/publications/40316/islam-dan-pluralitas-agama-di-indonesia-analisis-sosiologi-agama-tentang-potensi-
https://www.neliti.com/id/publications/40316/islam-dan-pluralitas-agama-di-indonesia-analisis-sosiologi-agama-tentang-potensi-


3 
 

 
 

mereka peluk. Kenyataan seperti ini akan mengganggu dan juga sekaligus 

membantu memahami keberadaan suatu agama dengan umatnya.
4
 

Secara sosiologis, pluralisme agama adalah suatu kenyataan bahwa kita 

adalah berbeda-beda, beragam dan plural dalam hal beragama. Ini adalah 

kenyataan sosial, sesuatu yang niscaya dan tidak bisa dipungkiri lagi. Dalam 

kenyataan sosial, kita telah memeluk agama yang berbeda-beda. Pengakuan 

terhadap adanya pluralisme agama secara sosiologis ini merupakan pluralisme 

yang sangat sederhana, karena bentuk pengakuan ini tidak berarti mengizinkan 

pengakuan terhadap kebenaran teologi atau bahkan etika dalam agama lain.
5
 

Kasus penggunaan kata “kafir” dalam kehidupan sehari-hari  yang 

dinyatakan pada kelompok lain yang memiliki keyakinan berbeda seringkali 

dilihat sebagai bentuk tindakan diskriminatif. Bahkan penyebutan kafir untuk 

sekelompok atau individu yang bertentangan dengan ajaran Islam dinilai 

menyakiti sebagian kelompok orang-orang kafir dan dianggap mengandung 

unsur kekerasan teologis. 

Istilah kafir dalam al-Qur‟an secara semantik bersifat mendua yang 

berarti dapat digunakan dalam dua pengertian mendasar: “tidak bersyukur” dan 

juga “tidak percaya”. Al-Qur‟an sendiri menggunakan istilah kafir tersebut 

dalam dua pengertian yang berbeda. Namun keduanya saling berhubungan dan 

                                                             
4
Casram, Membangun Sikap Toleransi Beragama Dalam Masyarakat Plural, Wawasan Jurnal 

Ilmiah Agama Dan Sosial Budaya, Vol 1 No 2 (2016), 190. 
5
Khairan Husin, Peran Mukti Ali Dalam Pengembangan Toleransi Antar Agama Di Indonesia, 

Jurnal Ushuluddin, Vol XXI. No 1 (2014), 107. 
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tidak bisa terpisahkan. Kebajikan yang Allah limpahkan kepada makhluknya 

menimbulkan rasa syukur dan bermanifestasi pada rasa kekaguman dan 

keterpesonaan dalam diri manusia dan menyebabkan mereka percaya kepada 

Tuhan dan yang menolaknya adalah kafir.
6
  

Kata kufr juga memiliki multi makna.  Kata kufr tersebut berasal dari 

makna kata al-Ghit}>a’ (tutup) atau „penghalang‟ yang biasa dipakai dalam 

Bahasa Arab keseharian dalam frasa kaffartu al-syai’a. yang berarti (saya telah 

menutupinya). Di samping frasa ini terdapat pula frasa kafara li al-dhunu>b, 

yang artinya „menutupi kesalahan. Berdasarkan makna dasar kosa kata kufr 

tersebut maka, kemudian, bisa ditemukan lima kemungkinan makna dari kata 

tersebut, yakni al-takdhi>b, al-z}ulm, al-junu>d, tidak beriman, dan tidak 

bersyukur, yang kesemuanya bergantung kepada konteks dan struktur kalimat 

masing-masing.
7
 

Berhubungan dengan konsep kafir. Quraish Shihab berpendapat bahwa, 

pertama, mereka yang enggan untuk menerima keesaan Tuhan. Kedua, enggan 

bersyukur pada nikmat yang Tuhan berikan. Ketiga, menghalangi atau menutup 

dirinya dari jalan Tuhan. Keempat, beriman tapi tidak menjalankan kewajiban 

yang diberikan Tuhan. Kelima, menjadikan agama sebagai permainan. 

                                                             
6
Toshihiko Izutsu, Etika Beragama Dalam Al-Qur’an, Terj Mansuruddin Djoely (Jakarta, 

Pustaka Firdaus, 1995), 195-196. 
7
M.Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: Elsaq, 2005), 175-

176. 
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Dilihat dari sisi sejarah, Pada masa Rasulullah Saw. Toleransi antaragama 

mencapai puncak keemasannya, baik tatkala umat islam menjadi minoritas 

maupun mayaoritas. Puncaknya adalah pada periode Madinah.
8
 Interaksi sistem 

hukum dalam masyarakat Madinah dituangkan dalam dokumen resmi yang 

dikenal dengan sebutan piagam Madinah, yaitu sebuah hasil kesepakatan yang 

terdiri dari beragam suku, agama, prestise sosial lainnya untuk membentuk satu 

komunitas ideal (ummah). Konsep ummah menggambarkan formulasi 

masyarakat ideal bertindak secara kolektif membangun ketertiban sosial dan 

ketentraman. Konsep inilah yang diinginkan dalam konteks abad modern yang 

menggunakan istilah masyarakat madani atau civil society.
9
 

Perubahan-perubahan masyarakat yang terjadi tentu saja menuntut para 

ahli tafsir untuk menafsirkan secara kontekstual. Diantsipasi bisa menjawab 

problem masyarakat modern saat ini.
10

 disiplin tafsir pada zaman ini setidaknya 

mempunyai dua agenda yang sama-sama rumit, pertama, agenda pelestarian 

khazanah tafsir al-Qur‟an yang diwariskan oleh ulama terdahulu. Dalam 

realitasnya, harus diakui bahwa tafsir sering kali dipengaruhi oleh kondisi 

objektif politik dan pilihan ideologis umat Islam.
11

 kedua, yaitu reaktualisasi 

tafsir untuk zaman kontemporer. Agenda kedua ini merupakan kelanjutan dari 

                                                             
8
 Dedi Sumardi, Islam Pluralisme Hukum, Asy-Syir‟ah, Jurnal Ilmu Syari‟ah dan Hukum, Vol 

50 No 2 Desember (2016), 495. 
9
 Zuhairi Misrawi, Al-Qur’an Kitab Toleransi Tafsir Tematik Islam Rahmatan Lil Alamin 

(Jakarta: Pustaka Oasis, 2017), 354. 
10

 Imam Suprayogo, Sosiologi Agama: Tafsir Sosial Fenomena Multi-Religius Kontemporer 

(Malang: Uin Malang Pres, 2006), 19. 
11

 Zuhairi Misrawi, Al-Qur’an Kitab Toleransi Tafsir Tematik Islam Rahmatan Lil Alamin, 92. 
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agenda pertama. Karena, bila hanya berhenti pada agenda pertama, maka akan 

terjebak pada romantisme masa lalu, glorifikasi. Seolah-olah dengan mengkaji 

khazanah tafsir klasik, agenda lain tidak penting. Bila hal ini terjadi, maka tafsir 

yang dihasilkan nantinya tidak akan mampu menjawab tantangan 

kontemporer.
12

 

Salah satu pertimbangan penting mengenai pemahaman kosa kata 

“Qur‟an” dalam teks al-Qur‟an adalah bahwa kosa kata tersebut mengalami 

atau memiliki sejarah perkembangan yang signifikan. Untuk itu, proses 

penerimaan wahyu dari Nabi dan penyebarannya terhadap para sahabat serta 

generasi setelahnya dipahami secara dinamis, dan bukan sebagai proses yang 

statis saja. Dengan demikian, seseorang dapat berkeyakinan bahwa kosa kata 

“Qur‟an” dalam teks al-Qur‟an mengalami perkembangan. Inilah maka tata 

turunan surat dan ayat secara kronologis memiliki arti yang sangat penting.
13

 

Para ulama di kalangan mufasir kontemporer telah melakukan banyak hal 

dalam upaya memberikan solusi terhadap berbagai permasalah ummat yang 

dihadapi di era modern. Mereka benar-benar telah melakukan usaha yang 

sungguh-sungguh untuk menjelaskan pesan-pesan suci dari al-Qur‟an supaya 

pesan tersebut selalu membumi dan makna-maknanya selalu sesuai untuk 

segala masa dan tempat (s}alih} likulli zaman wa maka>n).
14

  

                                                             
12

 Ibid, 94 
13

 M.Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, 56-57. 
14

 Muhammad Amin, “Kontribusi Tafsir Kontemporer Dalam Menjawab Persoalan Ummat”, 

Jurnal Substantia, Vol 15 No 1 April (2013), 9. 
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Salah satu tokoh modern adalah Fazlur Rahman. Fazlur Rahman 

menawarkan sebuah metode penafsiran yang berbeda dari metode-metode 

penafsiran pada era sebelumnya. Metodologi tafsir al-Qur‟an Fazlur Rahman 

dinisbatkan dengan hermeneutika, bukan tafsir, ta‟wil dalam pengertian 

konvensional sebagaimana yang lazim digunakan oleh para mufassir. Rahman 

sendiri tidak pernah mengklaim jenis hermeneutika yang dianutnya. Namun 

karena teori interpretasinya menampakkan kebaruan dan progresivitas, para 

pengamat menggolongkan dalam kajian hermeneutika. Ada tiga kata kunci 

dalam memahami hermeneutika al-Qur‟an Fazlur Rahman, yakni pendekatan 

sosio-historis, teori double movement, dan pendekatan sintetis-logis.
15

 

Metode double movement merupakan proses penafsiran al-Qur‟an yang 

bermuara pada suatu gerakan ganda: dari situasi kontemporer menuju era al-

Qur‟an diturunkan, lalu kembali lagi ke masa kontemporer. 

Untuk memperoleh jawaban yang memadai dari permasalahan mengenai 

term kufr digunakan sebuah pendekatan yang relevan sebagai upaya 

memecahkan problem-problem masyarakat. Berdasarkan pembahasan di atas, 

penulis melakukan pengkhususan dengan mengkaji ayat-ayat term kufr pada 

surat al-Baqarah. Pada dasarnya surat al-Baqarah banyak berbicara seputar bani 

Israel terhadap dakwah Islamiah di Madinah. Mulai dari tanggapan mereka, dan 

sikap mereka kepada Rasulullah Saw. Dan jamaah Islamiah yang dibangun di 

                                                             
15

Zulyadain, Metodologi Tafsir Kontemporer (Studi Komparasi Atas Pemikiran Fazlur Rahman 

Dan Muhammad Syahrur), Jurnal Ilmu Al-Qur‟an Dan Tafsir, Vol 1 No 2 (2018), 208. 
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fondasinya.
16

 Berdasarkan penjelasan di atas perlunya untuk mengkaji lebih 

dalam lagi tentang makna kafir secara konteks kekinian dengan mengambil 

judul “MAKNA KUFR DALAM SURAT AL-BAQARAH  (PERSPEKTIF 

HERMENEUTIKA AL-QUR’AN FAZLUR RAHMAN)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk dan makna kontekstual kufr dalam surat al-Baqarah? 

2. Bagaimana kontekstualisasi makna kufr dalam surat al-Baqarah pada 

masyarakat Indonesia yang plural? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bentuk dan makna kontekstual kufr dalam surat al-Baqarah? 

2. Mengetahui kontekstualisasi makna kufr dalam surat al-Baqarah pada 

masyarakat Indonesia yang plural? 

 

D. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis 

1. karya ini diharapkan untuk menambah khazanah pengetahuan bagi 

penulis khususnya dan bagi para pembaca umumnya terkait tema kufr. 

2. Karya ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam ilmu pengetahuan, 

khsususnya bagi mahasiswa jurusan ilmu al-Qur‟an dan tafsir IAIN 

Ponorogo. 

                                                             
16

Sayyid Qut} b, Tafsir Fi> z} ila>lil Qur’an Juz I (Jakarta: Gema Insani, 2008), 34. 
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3. Karya ini diharapkan bisa menjadi bahan rujukan bagi penulis 

selanjutnya. 

4. Sebagai bahan komparatif bagi para peneliti lainnya untuk melakukan 

penelitian yang lebih komperehensif pada waktu berikutnya. 

 

b. Secara praktis 

1. hasil pembahasan ini diharapkan menjadi bahan rujukan kaum muslimin 

untuk menjawab permasalahan yang ada. 

2. Penelitian ini diharapkan bias menjadi informasi bagi kaum muslimin 

untuk dijadikan acuan dalam menghadapi permasalahan yang ada di 

tengah masyarakat modern. 

 

E. Telaah Pustaka 

Penelitian mengenai kufr sangat banyak dijelaskan dalam berbagai 

tulisan-tulisan dan artikel atau media catak lainnya. Baik secara ringkas 

maupun detail akan tetapi peneliti belum menemukan penelitian tentang kufr 

dengan pendekatan double movement yang berpokus pada surat al-Baqarah 

periode Madaniyyah. Ada penelitian yang berdekatan dengan tema kufr yaitu: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Asy‟war Saleh, 

2018, penelitian ini berkenaan dengan tema “antara teks dan konteks: 

penafsiran ulama nusantara atas kata kufr dalam al-Qur‟an. Peneliti 

menyimpulkan bahwa dalam mendiskusikan makna kufr, Mahmud Yunus, 
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Hamka dan Quraish Shihab melihat konteks realitas yang terjadi pada masanya. 

Makna kufr pada pra-Islam dipahami dengan “tidak berterima kasih” hal ini 

sejalan dengan prilaku masyrakat Arab jahiliyyah yang menggambarkan bahwa 

kekayaan sesuatu yang amat penting. 

Berbeda dengan ulama nusantara dalam menafsirkan kata kufr, misalnya, 

Mahmud Yunus, Hamka, dan Quraish Shihab memaknai kufr sesuai dengan 

kondisi zaman yang mempengaruhinya sehingga perbedaan penafsiran dengan 

ulama timur tengah. Mahmud Yunus, Hamka, dan Quraish Shihab menafsirkan 

dengan konteks realitas sosial untuk dapat memahami lebih dalam lagi terhadap 

teks-teks al-Qur‟an. 

Kedua, penelitian dilakukan oleh Marusdi Doloh, toleransi terhadap kafir 

h}arbi dalam tafsir Fi} Z}ila>lil Qur‟an 2017. Penulis menyimpulkan, menurut 

Sayid Qut}b toleransi adalah terjadinya sistem yang menjamin hak pribadi, harta 

benda, bahkan minoritas dalam sebuah masyarakat. Menghargai pendapat orang 

lain, tanpa harus berselisih dengan sesamanya karena berbeda kayakinan dan 

agama. Sedangkan kafir h}arbi adalah kafir yang memerangi dan mengganggu 

Islam, sehingga umat Islam dituntut untuk mempertahankan diri dan tidak boleh 

bertoleransi dengannya. Selain itu umat Islam diharuskan untuk berinteraksi 

dengan baik. Baik seagama dan lintas agama. 

Ketiga, Febri Faiz Roamdhon, kajian tafsir Mara>h} Labi>d tentang kafir 

(study analisis terhadap ayat-ayat kafir dalam tafsir Mara>h} Labi>d karya Syeikh 
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Nawawi > Al-Bantani) 2018. Penulis menyimpulkan bahwa Syeikh Nawawi > al-

Bantani berpendapat bahwa orang kafir adalah merekan yang mengetahui 

kebenran, tetapi mereka mengingakarinya. Akan tetapi bahwa konsep kafir 

dalam kitab Mara>h} Labi>d memiliki relevansi dengan konteks kekinian. Sebagai 

contoh menurut Syeikh Nawawi > al-Bantani tidak bisa disebut kafir jika 

menetapkan dasar hukum tidak sesuai dengan al-Qur‟an dan Sunnah. 

Dalam beberapa karya, penulis belum menemukan tulisan yang 

menyinggung penafsiran mengenai term kufr yang fokus terhadap ayat-ayat 

Madaniyyah. Penulis akan melakukan kajian terhadap surat al-Baqarah periode 

Madinah. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (library research) yang 

berbasis kualitatif. Dikarenakan cara pengumpulan data mengenai suatu 

masalah melalui pengkajian literatur yang berhubungan dengan 

pembahasan.
17

 Penelitian ini akan sepenuhnya menggunakan bahan-bahan 

kepustakaan yang terkait dengan term kufr maupun yang berhubungan 

dengan hal tersebut. 

 

 

                                                             
17

Abd Mu‟in Salim, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2005), 146. 
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2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan penelitian ini adalah pendekatan Bahasa 

atau lughawi. Dengan pendekatan ini menggunakan pendekatan Bahasa 

dalam menafsirkan setiap term kufr dalam surat al-Baqarah. Selanjutnya 

penelitian ini menggunakan pendekatan historis. Dengan menggunakan teori 

Double Movement Fazlur Rahman, dengan memahami konteks mikro dan 

makro pada saat al-Qur‟an diturunkan.
18

 dan menerapkan prinsip-prinsip dan 

nilai-nilai sistematis dan umum dalam konteks kontemporer sekarang ini. 

3. Data 

Data pada penelitian ini dapat disederhanakan sebagai berikut: 

b. Ayat-ayat yang mengandung istilah kufr dan turunannya. 

c. Kamus Munjid, Sirah Nabawiyyah, dan Kitab-kitab Tafsir. 

4. Sumber data 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustkaan, maka sumber-sumber 

yang digunakan adalah penelaahan terhadap bahan-bahan pustaka yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Oleh karena itu sumber data diklasifikasi 

sebagai berikut” 

a. Sumber primer: sumber utama adalah Kitab Tafsir Al-Qur‟an Al-Az}im 

Karya Isma>i’l Ibnu Kathi>r Al-Quraishi> Al-Dimashqi > Yang Paling Dikenal 

Dengan Panggilan Ibnu Kathi>r, Ah} mad Mus} tofa Al-Maraghi, Tafsir Fi 
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 Zulyadain, Metodologi Tafsir Kontemporer (Studi Komparasi Atas Pemikiran Fazlur 

Rahman Dan Muhammad Syahrur), 212-213. 
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Z}ila>lil Qur‟an Karya Sayyid Qut} b, Tafsir Al-Misba>h Karya Quraish 

Shihab Dan Tafsir Al-Azhar Karya Abdul Malik Bin Abd Kari>m 

(Amrullah). Islam & Modernity: Transformation Of An Intellectual 

Tradition Karya Fazlur Rahman, Revival And Reform In Islam Karya 

Fazlur Rahman. Sejarah kenabian dalam perspektif tafsir Nuzuli 

Muhammad Izzat Darwazah karya Aksin Wijaya 

b. Sumber sekunder : data pendukung untuk memudahkan penelitian adalah 

Mu‟jam Mufahras Terbitan Da>r Al-Hadits, Cairo 2007. Etika Beragama 

Dalam Al-Qur‟an karya Toshihiko Izutsu, Ar-Rah}i>q Al-Makhtu>m karya 

Syaikh S}afiyyurrahma>n Al-Muba>rakfu>ri>. Zulyadain, Metodologi Tafsir 

Kontemporer (Studi Komparasi Atas Pemikiran Fazlur Rahman Dan 

Muhammad Syahrur), Jurnal Ilmu Al-Qur‟an Dan Tafsir Vol 1, No 2, 

2018. 

Demikianlah beberapa kitab tafsir yang menjadi sumber utama tulisan 

ini. Dengan melampirkan sumber-sumber kitab tafsir tersebut. Tidak lah 

berarti bahwa kitab-kitab tafsir lainnya diabaikan sama sekali. Penulis juga 

mengambil sumber-sumber dari buku, jurnal, dan sumber-sumber lain yang 

memiliki kesesuaian dengan tema yang penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dilakukan dengan 

menghimpun buku-buku atau kitab-kitab, artikel dan leteratur lainnya yang 
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berkaitan dengan judul penelitian ini. Selanjutnya akan diklasifikasikan 

berdasarkan bahasan tema dan akan dibahas sesuai sistematika pembahasan. 

6. Teknik Analisis data  

Teknik yang dilakukan dengan cara deskriptif analitis dengan  pola 

berpikir deduktif, yaitu cara berpikir yang berangkat dari hal-hal yang 

bersifat umum lalu ditarik sebuah kesimpulan yang bersifat khusus.
19

 Dalam 

prakteknya,  peneliti memahami arti atau makna kufr dari suatu pernyataan 

dalam al-Baqarah melalui cara mengkaji situasi atau problem historis ketika 

peryataan dalam al-Qur‟an itu turun.  Kemudian membuat generalisas dari 

jawaban-jawaban spesifik tersebut dan mengungkapkannya dalam bentuk 

pernyataan-pernyataan yang memiliki tujuan moral yang bersifat umum. 

Dari pernyataan umum tersebut, kemudian meletakkanya ke dalam konteks 

sosio-historis yang konkret saat ini, untuk memperoleh kesimpulan yang 

spesifik mengenai permasalahan dalam penelitian. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih memudahkan pembahasan skripsi ini, maka penulisan 

disusun atas lima bab sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan mencakup latar belakang masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

kepustakaan, metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 

                                                             
19

 Nashruddin Baidan, Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir  (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2016), 76. 
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Bab kedua dari kajian ini akan memuat dan menguraikan teori umum 

mengenai, pertama, definisi kufr, pendapat aliran teologi mengenai kufr, 

macam-macam kufr, penyebab kekufuran. Kedua, pengertian toleransi, macam-

macam toleransi, prinsip-prinsip toleransi. Ketiga, metode hermeneutika double 

movement Fazlur Rahman. 

Bab ketiga berisi penafsiran term-term kufr dalam surat al-Baqarah dan 

asba>b an-nuzu>l. 

Bab keempat berisi pemaparan terkait aplikasi gerakan double movement 

terhadap ayat-ayat kufr menurut perspektif  Fazlur Rahman dan hasil akhirnya 

ditarik dalam situasi masyarakat Indonesia saat ini. 

Bab kelima ialah bab penutup yang terdiri dari kesimpulan Sekaligus 

menjawab rumusan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Serta 

dilengkapi dengan kritik dan saran untuk menjadi bahan evaluasi. 
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BAB II 

KONSEP KAFIR, TOLERANSI, DAN HERMENEUTIKA DOUBLE 

MOVEMENT FAZLUR RAHMAN 

A. Kafir  

1. Definisi Kafir 

Kufr secara bahasa adalah penutup sesuatu yang menyelimuti. Pengertian 

itu juga digunakan oleh salah satu penyair Arab dalam salah satu bait sya‟ir 

nya: 

مٔ      فى لييث زفر النج

“dalam satu malam yang bintang-bintang-nya ditutupi atau diselimuti 

oleh mendung”. 

Bisa juga diartikan sebagai petani, seperti yang terdapat di dalam firman 

Allah swt:  

ۥ  ُّ ارَ جَتَاحُ غۡجَبَ ٱىۡهُفَّ
َ
رَوِ دَيۡدٍ أ ٍَ   ٢٠نَ

“…seperti hujan tanam-tanamannya mengagumkan para petani.” (QS. 

Al-Hadid: 57/20) 

Hal ini karena petani mempunyai pekerjaan menutupi tumbuh-

tumbuhannya (biji-bijian) dengan tanah. Kemudian, kata ini dipakai untuk 
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pengertian menutup kenikmatan yang artinya lepas dari rasa bersyukur.
20

 Kufr 

berarti juga menutup, tidak bersyukur , cuci tangan atau bersih juga berarti 

menghapus dosa-dosanya.
21

 Selain itu kufr dalam pengetahuan filologi berarti 

“menyembunyikan” dalam konteks yang paling utama adalah pemberian dan 

penerimaan kebajikan. Dengan itu menutupi atau mengabaikan dengan sengaja 

kebaikan yang seharusnya diterima oleh seseorang menjadikannya tidak 

bersyukur.
22

 Al-Qur‟an sendiri menggunakan akar kata كفر  tersebut dalam dua 

pengertian dasar: “tidak bersyukur” dan juga “tidak percaya”. Kedua 

pengertian itu sangat berhubungan bahwa kebajikan yang dianugerahkan Tuhan 

kepada manusia yang menimbulkan “rasa syukur”. Hal ini bisa 

diinterpretasikan dengan baik sebagai manifestasi-manifestasi dari keagungan 

dan kekuasaan Allah swt. Dalam hal ini diharapkan rasa syukur melahirkan 

keterpesonaan atau rasa kagum di dalam diri manusia, sehingga menyebabkan 

mereka “percaya kepada Tuhan” dan yang menolaknya adalah kafir.
23

 

Kufr secara istilah adalah kebalikan dari iman. Berarti pendustaan atau 

pengingkaran terhadap Allah SWT dan Rasul-rasul-Nya, khususnya 

Muhammad Saw dengan ajaran-ajaran yang dibawanya.
24

 

 
                                                             

20
Ah} mad Mus}t}ofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Misbah, Terj K. Anshori Umar Sitanggal (Semarang: 

PT. Karya Thoha Putra Semarang, 1992), 69.  

21
 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawir Huruf Kaf (Jakarta: Pustaka Progresif, 2002), 

1217. 
22

Toshihiko Izutsu, Etika Beragama Dalam Al-Qur’an, Terj Mansuruddin Djoely (Jakarta: 

Pustaka Firdaus, 1995), 188. 
23

Ibid, 98 
24

Ensiklopedia Islam, Jilid ll (Jakarta: Pt Ichtiar Baru Van Hoeve, Cet Ke 11, 1997), 342. 
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2. Pendapat Aliran Teologi 

Iman dan kufr adalah persoalan yang pertama timbul dalam sejarah 

teologi islam. Kamelut ini terjadi akibat dari persoalan politik kekuasaan antara 

pihak Ali bin Abi Thalib dan pihak Mu‟awiyah bin Abu Sufyan. Yaitu terjadi 

pada peran Siffin. Kedua pihak secara sepakat mengakhiri pertempuran dengan 

cara tahkim, yaitu suatu cara penyelesaian terhadap pertikaian pada masa 

jahiliah. Muncul lah sebagian pihak Ali sebagai Khawarij yang memandang 

cara itu sebagai perbuatan kufur karena perkara itu tidak diselesaikan dengan 

hukum al-Qur‟an. Maka muncul lah persoalan siapa yang kafir dan bukan kafir. 

Siapa yang telah keluar dari Islam dan siapa yang masih di dalam Islam.
25

 

Sejalan dengan pecahnya golongan Khawarij ke dalam sekte-sekte, maka 

saat itu juga konsep kafir mengalami perubahan. Yang dipandang kafir bukan 

hanya yang tidak menentukan dengan hukum Allah, akan tetapi yang berbuat 

dosa besar pun dikategorikan sebagai kafir. 

Dengan itu para ulama berbeda pendapat dalam merumuskan pengertian 

kafir. Kalangan mutakalim (ahli ilmu kalam) tidak sepakat dalam menetapkan 

batasan kafir, yaitu 

a. Khawarij 

Khawarij timbul bukan semata-mata peristiwa politik, karena 

pertimbangannya dilandasi oleh pemikiran teologi, yaitu interpretasi mereka 

                                                             
25

 Ris‟an Rusli, Teologi Islam: Telaah Sejarah Dan Pemikiran-Pemikiran Tokohnya (Jakarta: 

Kencana, 2014), 199. 
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terhadap term kafir dan perbuatan dosa besar. Khawarij mengatakan bahwa 

semua dosa besar adalah kufur sedangkan yang melakukan dosa besar adalah 

kafir dan kekal di dalam neraka. Lebih keras dari itu, subsekte Khawarij 

yang sangat ekstrim Azariqah bahkan menggunakan istilah yang lebih 

“mengerikan” dari kafir, yaitu musyrik. Mereka memandang musyrik bagi 

umat Islam yang tidak mau bergabung ke dalam barisanya. Pelaku dosa 

besar menurut mereka telah beralih status keimaannya menjadi kafir millah 

(agama), dan telah keluar dari islam. Kafir semacam ini kekal di dalam 

neraka  bersama orang-orang kafir lainnya.
26

 

b. Murji‟ah 

Ajaran pokok Murji‟ah pada dasarnya bersumber dari gagasan atau 

doktrin irja’ atau arja’a yang banyak diaplikasikan baik pada persoalan 

politik maupun teologi. Yang mengambil sikap diam atau menangguhkan 

setiap persoalan.
27

  

Persoalan teologi misalnya mencakup iman, kufr dan dosa besar 

berargumen bahwa orang Islam yang melakukan dosa besar masih mengucap 

dua kalimat syahadah dan Nabi Muhammad adalah Rasul-Nya, orang seperti 

ini masih mukmin, bukan kafir ataupun musyrik. Dalam dunia ini masih 

dianggap mukmin bukan kafir. Namun persoalan akhirat mereka 

menyerahkan segala nya kepada keputusan Tuhan. Kalau dosa besar masih 

                                                             
26

 Abdur Rozak, Rosihon Anwar, Ilmu Kalam (Bandung: Cv Pustaka Setia, 2015), 160. 
27
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dapat ampunan dan akan segera masuk surga apabila semua dosanya sudah 

mendapatkan balasan yang setimpal di neraka.
28

 

c. Mu‟tazilah 

Pokok ajaran Mu‟tazilah adalah mengenai mukmin yang melakukan 

dosa besar bukan dikatakan kafir ataupun musyrik, tetapi fasik. Konsep 

Mu‟tazilah yang paling popular adalah manzilah baina manzilatain atau 

posisi antara dua posisi.  Menurut pandangan Mu‟tazilah, pelaku dosa besar 

tidak dikatakan sebagai mukmin secara mutlak dikarenakan iman menuntut 

sebuah kepatuhan kepada Tuhan, tidak cukup pengakuan dan pembenaran. 

Dosa besar bukan lah sebuah kepatuhan, melainkan kedurhakaan. Orang ini 

tidak bisa dihukumi sebagai kafir karena masih percaya kepada Allah dan 

Rasul-Nya. Namun jika pelaku dosa besar meninggal sebelum bertaubat, 

maka akan dimasukkan ke dalam neraka dan kekal di dalamnya karena di 

akhirat hanya ada dua pilihan, yaitu surga dan neraka. Orang mukmin masuk 

surga dan orang kafir masuk neraka. Sedangkan orang fasik dimasukkan ke 

dalam neraka hanya saja siksaanya lebih ringan daripada orang kafir.
29

 

d. Asy‟ariah 

Kelompok ini beranggapan bahwa iman adalah tashdi>q bi al-qalb 

(pembenaran dengan hati) diikuti dengan tashdi>q, qawl, dan amal.
30

 Oleh 
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 Said Ishak, Konsep Iman Dan Kufur: Perbandingan Perspektif Antara Aliran Teologi, Jurnal 

Tekonologi 36 E (2002), 71. 
29
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30
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karena itu, orang yang percaya sesungguhnya adalah mereka yang 

memberikan pembenaran (s}adaqqa) terhadap keesaan Tuhan dengan hatinya, 

yaitu mereka yang mengakui kebenaran-Nya serta menerima Utusan sebagai 

orang yang dapat dipercaya (tasdhi>q) atas segala yang dibawanya dari 

Tuhan. Iman dari orang semacam ini merupakan kepercayaan yang 

sesungguhnya. Sedangkan kufr adalah melakukan kebohongan‟ takdhi>b 

(yaitu terhadap Tuhan dan Utusan-Nya).
31

 

Pengertian kufr secara umum ialah tidak percaya kepada keesaan Allah 

SWT dan menolak kebenaran dari Allah SWT yang disampaikan kepada 

Rasul-Nya. Dengan demikian konsep kufr di atas sesuai dengan kufr secara 

bahasa yaitu menutupi. Maka orang-orang kafir diidentifikasi sebagai orang-

orang yang menutupi kebenaran. Orang kafir adalah yang menolak, 

menentang, mendustakan, mengingkari bahkan anti kebenaran. Kafir berarti 

juga kehilangan iman yaitu, sesuatu yang paling berharga pada diri 

manusia.
32

 

 

3. Macam-Macam Kafir 

Dari keragaman makna kafir, Maka kafir dapat dibedakan yaitu: 

a. Kafir H} arbi adalah kafir yang dengan sengaja memerangi Islam. 

Mereka selalu ingin memecah-belah orang-orang mukmin dan bekerja 
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 Toshihiko Izutsu, Konsep Kepercayaan Dalam Teologi Islam Analisis Semantik Iman Dan 
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32
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sama dengan orang-orang yang telah memerangi Allah SWT dan 

Rasul-nya. 

b. Kafir Inad yaitu kafir yang mengenal Tuhan dengan hati dan 

mengakui-Nya dengan lidahnya. Tetapi tidak mau menjadikannya 

sebagai suatu keyakinan dikarenakan adanya rasa permusuhan, dengki 

dan sebagainya.  

c. Kafir Inka> r. Kafir yang mengingkari Tuhan secara lahir dan batin, 

Rasul-rasul-Nya serta ajaran-ajarannya yang dibawanya. Mereka juga 

menolak hal-hal yang ghaib dan mengingkari eksistensi Tuhan sebagai 

pencipta, pemelihara, dan pengatur alam semesta. Mereka hanya 

percaya pada benda-benda yang dapat dijangkau oleh indera manusia. 

Tujuan dan orientasi mereka di dunia adalah dunia semata dengan 

kecenderungan terhadap hal-hal yang bersifat hedonistik, bersifat lezat, 

nikmat dan menyenangkan serta seluruh hidupnya hanya mencari 

kenikmatan dunia saja.
33

 

d. Kafir Juh} u>d, sebagai bentuk pengingkaran terhadap nilai-nilai 

kebenaran yang oleh pelakunya diketahui secara pasti bahwa apa yang 

diingkarinya sesuatu yang benar.
34

 Dengan kata lain mengingkari 

kebenaran secara lahir. Muhammad H} usi>n T}aba>t}aba>’i> membagi kafir 

juh}u>d menjadi dua. Pertama, juh} u>d terhadap Tuhan, yaitu tidak 

                                                             
33

Ibid, 343-344 
34
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percaya adanya Tuhan, akhirat dan lain-lain.  Penganutnya disebut 

zindiq. Kedua, juh} u>d terhadap ajaran-ajaran Tuhan dalam keadaan 

mengatahui bahwa apa yang diingkarinya merupakan kebenaran dari 

Tuhan. 

e. Kafir Kita>bi, kafir jenis ini agak berbeda dengan kafir jenis lainnya. 

Karena mereka pada dasarnya mengimani beberapa kepercayaan 

pokok ajaran Islam. Namun, kepercayaan mereka tidak utuh, penuh 

cacat dan partial. Mereka membuat deskriminasi terhadap Rasul-rasul 

Allah SWT dan kitab-kitab suci-Nya, terutama terhadap Nabi 

Muhammad Saw. dan al-Qur‟an. 

f. Kafir Mu’ahid. Yaitu kafir yang telah melakukan perjanjian damai 

dengan pemerintah Islam. Hak dan kewajiban mereka ditentukan oleh 

al-Qur‟an, Sunnah dan perjanjian yang disepakati bersama. Oleh 

karena itu mereka harus mendapat perlindungan hak dan 

kewajibannya. 

g. Kafir Musta’min. kafir yang bermukim sementara atau bertamu di 

wilayah kekuasaan Islam. Hak dan kewajibannya pun harus dilindungi. 

h. Kafir Zimmi. Kafir yang melakukan perdamaian dengan orang Islam. 

Mereka tidak dianggap serius terhadap akidah umat Islam. Oleh karena 

itu, mereka dapat hidup dengan orang-orang muslim secara aman dan 

tenteram. Serta semua hak dan kewajibannya ditentukan oleh penguasa 
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Islam. Dan diwajibkan atas mereka untuk membayar jizyah (pajak) 

kepada pemerintah Islam. 

i. Kafir Nifa>q. Adalah kafir yang secara lahiriah tampak beriman, tetapi 

sejatinya batinnya mengingkari Tuhan. Mereka itulah disebut orang 

munafik, yaitu mereka yang memakai baju mukmin. Watak dasar 

mereka adalah khianat, dusta. 

j. Kafir Ni’mah. Yaitu kafir yang tidak menyebabkan seseorang 

kehilangan iman-Nya. Kafir ni‟mah adalah penyalahgunaan nikmat-

nikmat Tuhan, tidak berterima kasih atas nikmat-nikmat yang 

diperoleh dalam hidup ini. 

k. Kafir Shirk. Berarti jenis kafir yang membuat, menjadikan sesuatu 

selain Allah sebagai tambahan obyek pemujaan atau tempat 

menggantungkan harapan dan dambaan. Karena diyakini bias 

mendatangkan manfaat dan menolak bahaya.
35

 

l. Kafir Riddah (kemurtadan). Kekafiran yang disebabkan seseorang 

keluar dari Islam. Seorang Muslim dinyatakan murtad apabila ia 

memberi pengakuan secara sadar dan bebas (tanpa tekanan dan 

paksaan) bahwa ia keluar dari Islam atau mengimani ajaran yang 

bertentangan dengan ajaran dasar akidah dan syari‟at Islam. Kafir 

                                                             
35

 Ibid, 47. 



25 
 

 
 

Riddah mengindikasikan lemahnya iman dan ketidakmantapan akidah 

seseorang.
36

 

4. Penyebab kekufuran 

Dalam konsep fitrah, ruh manusia adalah suci. Selain istilah fitrah dalam 

bahasa Arab dikenal dengan al-Gharizah. Yang membedakan keduanya adalah 

gharizah ditujukan untuk hewan sedangkan fitrah ditujukan untuk manusia. 

Menurut Ibn Khaldun bahwa potensi manusia adalah baik, sehingga 

penyimpangan kepribadian manusia disebabkan oleh lingkungannya. Kebiasaan 

sehari-hari akan menjadi prilaku (khulu>qun), yang akan menjadi sifat bentukan 

(malakah) dan akhirnya menjadi kebiasaan (adatan), yang kemudian pada 

proses akan menjadi yang disebut dengan sifat dasar (tabi’atan dan watak 

asli/kepribadian jibillah).
37

 

Jika bertuhan dan beriman merupakan asli watak dasar setiap manusia. 

Maka kekafiran tentu sifatnya mendatang. Jelas bahwa manusia tidak membawa 

naluri kufr ketika lahir ke dunia. Maka perlu dilihat situasi dan kondisi serta 

lingkungan yang mengitari manusia, baik yang bersifat internal maupun 

eksternal. 
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1. Faktor-faktor internal 

Faktor internal di sini adalah sifat-sifat negatif pada diri manusia, 

sekaligus menjadi kelemahan-kelemahan yang menyebabkan mereka hanyut 

dalam kekafiran. Sifat-sifat itu antara lain: 

a. Kepicikan dan kebodohan 

Manusia mengingkari Tuhan dapat disebabkan karena betul-betul 

tidak mengetahui adanya Tuhan. Ketidaktahuan biasa juga disebabkan 

ketidaksengajaan dan ketidaksadaran, dan bisa pula sebaliknya.  

Ketidaksengajaan atau ketidaksadaran berarti bisa jadi karena betul-

betul kondisi yang tidak memungkinkan untuk mengenal Tuhan. 

Misalnya, karena hidup dalam masyarakat terpencil dan masih sangat 

bersahaja sehingga dakwah tidak menyentuh mereka. Jadi secara naluri 

setiap manusia dapat mengenal Tuhan, namun jika kondisi yang 

mengitarinya tidak mendukung, maka naluri itu tidak tumbuh dengan 

baik.
38

 

Adapun orang yang tidak mengenal Tuhan karena faktor 

kesengajaan dapat dibagi manjadi dua golongan: 

1) Golongan pertama adalah mereka yang tidak mengenal Tuhan bukan 

karena dakwah yang tidak sampai kepada mereka. Hanya saja karena 

mereka tidak memiliki kemauan untuk mengenal-Nya. Tidak saja 
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mengingakari keberadaan Tuhan, tetapi juga, memendam rasa benci 

terhadap-Nya. Ahmad Mustofa al-Maraghi mengatakan bahwa 

mereka tidak percaya terhadap kerasulan Muhammad Saw. Dan tidak 

percaya kepada apa yang diturunkan kepadanya. Walaupun pada 

dasarnya apa yang diturunkan kepada Muhammad itu sudah 

disampaikan kepada mereka, dengan cara yang cukup jelas, di 

samping pembuktian kebenaran yang selalu dihubungkan dengan 

kenyataan dan penyelidikan, tetapi mereka tetap berpaling dan 

bersikap menghina. Terkadang mereka juga berpaling dari kebenaran 

dan merasa lebih tinggi sehingga tidak mau melihat hakekat 

kebenaran itu. Orang seperti ini sebenarnya terdapat di semua tempat 

dan masa.
39

 

2) Golongan kedua yaitu mereka yang tidak mengenal Tuhan, tetapi 

bersikap netral antara membenci dan menyukai. Mereka bersikap 

acuh tentang kebenaran Tuhan. Karena bagi mereka ada atau tidak 

ada Tuhan sama saja. Dewasa ini yang menganut paham ini disebut 

golongan agnostik. 

Jadi sebenarnya, kebodohan dan kepicikan yang menyebabkan 

kekafiran bukan kebodohan yang menyangkut intelegensi dan 

kecerdasan. Ini berkaitan tentang hati yang tertutup dan tidak mau 
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menghayati realitas-realitas di alam sekitarnya sebagai keseluruhan 

ciptaan Tuhan.
40

 

b. Kesombongan dan keangkuhan 

Kesombongan atau keangkuhan adalah suatu sifat yang menjadikan 

seseorang bersifat eksklusif karena merasa bangga dengan dirinya sendiri 

dan menganggap dirinya lebih hebat dari orang lain.  

Terkadang mereka juga berpaling dari kebenaran dan merasa lebih 

tinggi sehingga tidak mau melihat hakekat kebenaran itu. Orang seperti 

ini sebenarnya terdapat di semua tempat dan masa.
41

 

Bahwa kesombongan dan keangkuhan menjadi salah satu sebab 

kekafiran adalah karena dengan sifat ini, orang akan sangat berpandangan 

sempit sehingga sukar menerima dan mengikuti realitas-realitas yang 

memungkinkan di luar dirinya.
42

 

Sifat sombong, angkuh, dan congkak terhadap kebenaran yang 

ditunjuk dengan term takabbur dan istikbar dalam al-Qur‟an pada 

umumnya merujuk kepada orang-orang kafir. Menunjuk bahwa sifat itu 

menjadi salah satu penyebab kekafiran dan sekaligus sebagai salah satu 

ciri kekafiran yang paling menonjol.
43

 

c. Keputusasaan dalam hidup 
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Salah satu watak manusia yang menonjol adalah selalu ingin 

bersenang-senang di dunia ini. Bila memperoleh kenikmatan hidup 

berupa rezeki yang melimpah, atau sukses dalam tujuannya. Maka ia akan 

cepat larut dalam kegembiraan dan suka ria bahkan berhura-hura. Namun 

sebaliknya jika kesenangan itu dicabut darinya atau segala diberi sedikit 

ujian maka sangat mudah untuk mengeluh bahkan sampai berputus asa. 

Misalnya disinggung dalam firman-Nya: 

َُ ٌَِ عُآَٓ ِ ٱخََۡرِۡ  َٔ لََّّ يسَۡ  ُ َٰ َ ُّ فيََ  ًُ ٱإِِۡ ُّ ٱلشََّّ صَّ ٌَّ ُِٔ ق  ُٔ وَإِن    ٤٩ٔسق رَ

Artinya: “manusia tidak jemu-jemuya memohon kebaikan, dan 

jika ia ditimpa malapetaka, maka ia menjadi putus asa 

dan putus harapan” (QS. Fussilat/41:49) 

ۥ ىَيَ  ُّ ُّ إَُِّ ِۡ ٌِ ا  َٓ ًَّ ُزَغَۡنَُ َِّا رحََۡۡثٗ ثُ ٌِ ََ ُ َٰ َ َِا ٱإِِۡ ذَرۡ
َ
َۡ أ ِ   ٩ٔسق نَفُٔرق  ُٔ وَىهَ

Artinya: “dan jika kami rasakan kepada manusia suatu rahmat 

(nikmat) dari kamu, kemudian rahmat itu kami cabut 

darinya, maka ia pasti menjadi putus asa lagi kafir”. 

(QS. Hud/11:9) 
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Keputusasaan dapat manjadikan seseorang merasa bahwa dirinya 

tidak berguna lagi, hilang akal, hilang harapan dan lain sebagainya. 

Dalam keadaan itulah seseorang akan nekad untuk melakukan hal-hal 

yang tidak diharapkan. Dan bisa jadi menempuh jalan pintas untuk 

hidupnya. Misalnya menjerumuskan dirinya ke dalam kemaksiatan dan 

kejahatan. Atau sampai pada bunuh diri kerena tidak lagi memiliki 

harapan hidup di dunia. Jalan tersebut berujung pada kehancuran moral 

dan kekafiran.
44

 

2. Faktor eksternal 

Faktor eksternal berarti faktor lingkungan yang umum dikategorikan 

sebagai penyebab kekafiran.  khususnya lingkungan manusia (human 

environment). 

Tidak dapat disangkal bahwa faktor lingkungan sangat memberi 

pengaruh yang besar terhadap kehidupan setiap individu dalam menentukan 

corak akidahnya. Dalam hal ini, al-Qur‟an memberi informasi bahwa alasan 

orang-orang menolak seruan atau ajakan beriman pada Rasuk, antara lain, 

karena mereka berpegang teguh pada tradisi dan kepercayaan nenek moyang 

mereka.
45

 

ٓۚٓ و َِا غَيَيِّۡ َ اةآََ ُاَ ىۡفَيۡ
َ
آ أ ٌَ أْ ةوَۡ ُتََّتعُِ  ُ ُ كَال ُزَلَ ٱللََّّ

َ
آ أ ٌَ ًُ ٱحَّتػُِٔاْ  ُٓ َ  إذَِا ريِوَ ل
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ًۡ لََّ حَػۡلِئُنَ شَيۡ  ُْ ٔۡ كََنَ َ اةاَؤُٓ َ وَل
َ
خَوُونَ  ٔٗ أ ۡٓ   ١٧٠ا وَلََّحَ

“Dan apabila dikatakan kepada mereka: “ikutlah apa yang telah 

diturunkan oleh Allah”, mereka menjawab: (tidak), tetapi kami hanya 

mengikuti apa yang telah kami dapat dari nenek moyang kami”; 

kendatipun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui sesuatu pun 

dan tidak mendapat hidayat”. (QS. Al-Baqarah/2:170) 

Ayat ini secara tidak langsung menjelaskan faktor lingkungan yang 

sangat berpengaruh terhadap kehidupan seseorang. Faktor lingkungan yang 

dibangun dengan taklid buta. Orang yang paling tidak mengerti persoalan 

kebenaran adalah orang yang hanya bersikap taklid. Sebab, ia adalah orang 

yang telah memutuskan untuk tidak mengetahui jalan ilmu dengan mengunci 

diri untuk tidak memahami sesuatu. Mereka tidak bisa memberi penilaian 

terhadap kebenaran dan sebalikya. Hanya orang yang berakal dan 

mempergunakan akal dan pikirannya lah yang bisa mengetahui mana yang 

benar dan mana pula yang salah.
46

 

Walaupun demikian, bukan berarti bahwa tradisi dan keyakinan yang 

turun temurun diwarisi dari keluarga dan lingkungan tidak dapat diubah. 

Perubahan akidah sangat mungkin untuk berubah melalui cara-cara atau 

sistem tertentu, seperti pendidikan, dakwah dan inisiatif dari diri sendiri 
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untuk mencari kebenaran yang sejati. perubahan yang dimaksud dapat terjadi 

secara timbal balik, yakni keadaan kafir menjadi mukmin atau sebaliknya. 

B. Toleransi 

1. Definisi Toleransi 

Toleransi harus dideskripsikan secara tepat. Apalagi mengenai toleransi 

beragama. Sebab, jika toleransi beragama dipahami dengan tidak tepat justru 

akan merusak agama itu sendiri. Islam sebagai ajaran yang kebenaran mutlak, 

mengatur dengan sempurna hubungan sesama muslim dan dengan Non-Islam.  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, berasal dari kata “toleran” berarti 

bersifat atau bersikap menenggang (menghargai, membiarkan membolehkan) 

pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, dan lain sebagainnya) 

yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri. 

Toleransi berasal dari bahasa latin, yaitu “tolerantia” yang berarti 

kelonggaran, kelembutan hati, keringanan, dan kesabaran. Dari sini dapat 

dipahami bahwa toleransi merupakan sikap untuk memberikan hak sepenuhnya 

kepada orang lain agar menyampaikan pendapatnya, terlepas dari salah atau 

berbeda. secara etimologis, istilah ini dikenal dengan sangat baik di daratan 

Eropa, terutama pada revolusi Perancis. Hal itu sangat berkaitan dengan slogan 

kebebasan, persamaan dan persaudaraan yang menjadi inti revolusi Perancis. 

Ketiga istilah tersebut mempunyai kedekatan etimologis dengan istilah 
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toleransi, secara umum, istilah tersebut mengacu pada sikap terbuka, lapang 

dada, sukarela dan kelembutan.
47

 

Secara terminologi, menurut Umar Hasyim, toleransi adalah adanya 

kebebasan yang diberikan kepada sesama manusia untuk menentukan dan 

menjalankan keyakinannya, kehidupnya dan menentukan nasibnya masing-

masing, selama dalam koridor yang tidak bertentangan dengan syarat-syarat 

terciptanya masyarakat yang tertib dan damai.
48

 

Bila ditarik dalam ruang sosiologis, toleransi dapat dipahami sebagai 

sikap atau gagasan yang menggambarkan pelbagai kemungkinan. Menurut 

Michael Walzer, setidaknya ada lima yang menjadi subtansi sikap toleransi. 

Pertama, menerima perbedaan untuk hidup damai. Kedua, menjadikan 

keseragaman menuju perbedaan, artinya membiarkan kelompok yang berbeda 

untuk hidup damai. Ketiga, membangun stoisisme, yaitu menerima bahwa 

orang lain mempunyai hak, kendatipun hak tersebut kurang menarik simpati 

orang lain. Keempat, keterbukaan terhadap yang lain, ingin tahu, menghargai, 

ingin mendengarkan dan belajar dari orang lain. Kelima, dukungan yang 

antusias terhadap perbedaan serta menekankan aspek otonomi. 

UNESCO sebagai organisasi resmi PBB dalam bidang pendidikan dan 

kebudayaan telah mendeklarasikan bahwa toleransi sebagai salah satu upaya 

mewujudkan kehidupan global yang toleran. Menurut UNESCO, toleransi yaitu 
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sikap saling menghormati, menghargai, menerima di tengah-tengah keragaman 

budaya. Sikap toleransi harus didukung oleh pengetahuan yang luas, sikap 

terbuka, dialog, kebebasan berpikir dan beragama. 
49

  

Dari beberapa definisi yang telah dipaparkan di atas penulis 

menyimpulkan bahwa toleransi adalah sebuah penerimaan dan penghargaan 

terhadap sesuatu yang berbeda dari pendirian sendiri. Dan menerima atau 

menghargai bukan berarti memiliki keharusan untuk mengikuti ataupun 

membenarkan. 

Mesti disadari bersama sejak awal, kehendak toleransi bukanlah 

kehendak agama tertentu atau kelompok tertentu. Toleransi merupakan ajaran 

semua agama. Toleransi merupakan kehendak seluruh makhluk Tuhan untuk 

hidup damai dan saling menghargai. Dalam hal ini harus dipahami dengan baik, 

hakikat toleransi adalah hidup berdampingan secara damai (peaceful 

coexistence) dan saling menghargai  di antara keragaman (mutual respect).
50

 

 

2. Macam-Macam Toleransi 

a. Toleransi sesama agama 

Toleransi merupakan suatu sikap atau prilaku manusia, dimana 

seseorang saling menghargai, menghormati dan memberi ruang gerak 

yang begitu luas bagi pemeluk agama untuk memeluk agamanya masing-

masing tanpa adanya unsur paksaan dari pemeluk agama lain. Dengan 
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demikian, para pemeluk agama dapat menjalankan ritual keagamaannya 

dengan rasa yang damai dan tentram. Selanjutnya diharapkan 

menciptakan suasana masyarakat yang harmonis tanpa melihat seseorang 

dari apa yang  dianut.
51

 

Dalam mengatur kehidupan sesama manusia, Masing-masing 

agama sangat berperan untuk menciptakan masyatakat yang rukun dan 

damai dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Oleh sebab itu, 

toleransi dalam kehidupan antar umat beragama bertitik tolak dari 

penghayatan agama dari masing-masing umat beragama dan tidak 

dipengaruhi oleh rasa curiga mencurigai antar sesama manusia yang 

pluralitas. Masyarakat Indonesia ditanamkan rasa pengertian dan 

kesadaran yang bebas dari segala macam bentuk pengaruh negative yang 

akan membawa perselisihan dan perpecahan dalam suatu bangsa. 

Kerukunan merupakan suatu kedamaian yang selalu didambakan oleh 

setiap manusia yang diciptakan bersuku-suku dan berbangsa-bangsa. 

Manusia yang berbeda suku atau bangsa tidak menjadi halangan untuk 

saling menumbuhkan sikap rukun dalam persaudaraan dan persatuan.  

b. Toleransi terhadap non muslim 

Islam adalah agama universal, yang seluruh ajarannya ditujukan 

bagi umat manusia secara keseluruhan. selain memerintahkan penegakan 

                                                             
51

 Salma Mursyid, Konsep Toleransi (Al-Samahah) Antar Umat Beragama Perspektif Islam, 

Jurnal Aqlam, Jurnal Of Islam And Plurality Vol 2 No 1 Desember (2016), 39. 



36 
 

 
 

keadilan dan menyingkirkan  kezaliman, juga meletakkan pilar-pilar 

kedamain yang diiringi dengan imbauan kepada umat manusia agar hidup 

dalam suasana persaudaraan dan toleransi tanpa memandang perbedaan 

ras, suku, bangsa, dan agama.
52

 

Dalam konteks hubungan dengan non-Muslim, selain menetapkan 

persamaan dan keadilan sebagai dasar utamanya, islam juga menegakkan 

prinsip toleransi dengan prinsip persamaan dan keadilan. Umat islam 

harus bersikap toleransi, memaafkan, buruk dibalas dengan yang baik  

dan menjadikan musuh sebagai teman yang baik.
53

 

Demikian juga toleransi bermaksud supaya membolehkan 

terbentuknya sistem yang menjamin terciptanya jaminan pribadi, harta 

benda dan unsur-unsur minoritas yang terdapat pada masyarakat. 

Misalnya, Negara Indonesia dimana umat agama Islam yang menjadi 

mayoritas memiliki tanggungjawab menghormati agama di luarnya (non 

muslim), moralitas dan lembaga-lembaga mereka serta menghargai 

pendapat orang lain serta perbedaan-perbedaan yang ada di 

lingkungannya. Tanpa harus berselisih karena hanya berbeda keyakinan 

atau agama. Toleransi mempunyai sikap lapang dada untuk menghormati 
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dan membiarkan pemeluk  agama untuk melaksanakan ibadah menurut 

ajaran dan ketentuan agama masing-masing.
54

 

c. Prinsip-Prinsip toleransi 

Ajaran toleransi merupakan sebuah keniscayaan dalam ruang 

individu dan ruang publik, karena salah satu tujuan toleransi adalah 

membangun masyarakat yang damai dari pelbagai perbedaan latar 

belakang sejarah, kebudayaan dan identitas. Toleransi harus mampu 

membentuk pelbagai kemungkinan-kemungkinan sikap, antara lain sikap 

menerima perbedaan, mengubah penyeragaman menjadi keragaman, 

mengakui hak orang lain dan eksistensi orang lain, dan mendukung secara 

antusias terhadap perbedaan budaya dan keragaman ciptaan Tuhan.
55

 

Namun dalam melaksanakan toleransi Islam memiliki sikap dan 

prinsip untuk mencapai masyarakat yang damai dan tenteram. Pertama, 

toleransi Islam tersebut terbatas dan fokus pada masalah hubungan sosial 

kemasyarakatan yang dibangun atas dasar kasih saying dan persaudaraan 

kemanusiaan, sejauh tidak bertentangan dengan ketentuan teologis Islami. 

Kedua, toleransi Islam di wilayah agama hanya sebatas membiarkan dan 

memberikan suasana kondusif bagi umat lain untuk beribadah 

menjalankan ajaran agamanya. Bukan akhlak islam apabila menghalangi 
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umat lain untuk menjalankan ibadah menurut ajaran keyakinan agama 

lain. Apalagi memaksa umat lain untuk berkonversi kepada Islam. Ketiga, 

di dalam sikap toleransi kemurnian akidah dan syari‟at wajib dipelihara. 

Maka Islam sangat melarang sikap toleransi yang kebablasan.
56

 

 

C. Metode Hermeneutika Double Movement Fazlur Rahman 

1. Pengertian Hermeneutika 

Pendekatan tafsir secara kontekstual yang berkembang saat ini adalah 

pendekatan hermeneutika, secara etimologi kata hermeneutika merupakan 

saduran dari Bahasa Yunani yang terambil dari kata “hermeneuein” yang berarti 

menafsirkan, istilah ini sangat erat kaitannya dengan salah satu nama dewa 

Yunani (Hermes) yang bertugas sebagai penyampai pesan-pesan Tuhan kepada 

manusia, namun isyarat pesan-pesan Tuhan yang masih murni menggunakan 

Bahasa langit, kemudian diserap ke dalam Bahasa yang mampu dipahami oleh 

manusia, sehingga manusia dapat mengimplementasikan pesan-pesan Tuhan, 

atau dikenal dengan istilah membumikan pesan-pesan Ilahi.
57

 

Secara operasional hermeneutika hakikatnya merupakan metode atau 

pendekatan yang digunakan untuk menguak makna dibalik teks yang 

melibatkan dua komponen utama yaitu struktur gagasan pengarang, dan 
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aktualisasi gagasan berupa teks verbal maupun non verbal. Namun kadang kala 

pesan yang telah diverbalkan tidak mampu mewakili keseluruhan isyarat dari 

hakikat ide karena keterbatasan Bahasa, dan pemilihan diksi yang tidak 

menutup kemungkinan belum mencakup secara subtansi dari ide atau pesan itu 

sendiri.
58

 

Dalam tradisi keilmuwan Islam, teks merupakan sember pengetahuan 

yang paling valid dibandingkan dengan yang lainnya. Rahman memandang 

teks, baik al-Qur‟an maupun Sunnah, sebagai sumber pengetahuan terpenting 

dalam dunia Islam. hanya saja untuk memahami teks tersebut, seorang mufasir 

harus melihat ketekaitan antara tiga dunia yang saling terkait: dunia teks (world 

of the text), dunia pengarang (world of the author) dan dunia pembaca (world of 

the reader).
59

 

Dalam memahami al-Qur‟an tidaklah muncul, kecuali dengan adanya 

suatu metode tertentu dalam menginterpretasikan kesadaran atau 

ketidaksadaran, sesungguhnya hermeneutika merupakan aksiomatika bagi 

pemahaman al-Qur‟an dan bagi transformasinya dari wahyu illahi kepada 

audiens yang dituju, dari kalam Tuhan kepada perkataan manusia yang 

dihadapkan kepada berbagai macam golongan, hal ini tentu saja berkaitan 

dengan suatu pemahaman atau tafsir itu sendiri, demikian dengan tafsir tidaklah 

hadir dalam kehampaan, tetapi mengejawatah di dalam ruang dan waktu 
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tertentu, hal inilah yang mendorong kaum muslim kontemporer untuk 

merumuskan hermeneutika al-Qur‟annya sendiri-sendiri, sesuai dengan 

kebutuhan-kebutuhan kontemporer.
60

 

Ranah tersebut jika disederhanakan urutannya sebagai berikut, ontologis, 

historis, dan metodologis, jika ranah ini diterapkan pada wilayah al-Qur‟an 

maka pada wilayah ontologis menjadi titik sentral pembahasanya adalah 

Bahasa. Pada ranah historis pembahasannya sangat luas. Masuk ke dalam 

sosial, ekonomi, politik, dan sebagainya. Pada ranah metodologis masuk di 

dalamnya ilmu pengetahuan, termasuk di dalamnya social sciences, nature 

sciences, dan humanities contemporer.
61

 Hal ini mendorong para ahli hukum 

dan intelektual muslim untuk melihat al-Qur‟an sebagai tempat penyimpanan 

jawaban yang unik untuk semua jenis pertanyaan. Bahwa pendekatan ini dalam 

praktiknya semakin memperkuat keyakinan asli muslim akan kemanjuran 

wahyu dalam memberikan jawaban yang benar untuk semua situasi.
62

 

2. Metode Double Movement 

Pemahaman kontekstual atas al-Qur‟an adalah memahami makna ayat-

ayat al-Qur‟an dengan memperhatikan dan keterkaitannya dengan peristiwa 

atau situasi yang melatarbelakangi turunnya ayat-ayat tersebut. Dikenal dengan 

sebutan Asba>b an-Nuzu>l merupakan tonggak utama tafsir kontekstual. Kerena 
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merupakan ilustrasi rekaman historis suatu peristiwa kemasyarakatan yang 

melatarbelakangi dan mengiringi turunya ayat. Menurut Budhy 

Munawarachman, Asba>b an-Nuzu>l hendaknya tidak dipandang sebagai penentu 

atau alasan yang tanpanya ayat tidak akan diturunkan. Dalam kenyataannya, 

tidak ada banyak teks mengenai satu peristiwa. Setidaknya dari Asba>b an-

Nuzu>l dapat diperoleh informasi tentang nilai-nilai sosial yang ada dan 

berkembang saat itu. Nilai-nilai sosial ini berupa adat-istiadat, karakter 

masyarakat, atau individu dan lain sebagainya.
63

 

Al-Qur‟an menurut Rahman, adalah respon Illahi melalui ingatan dan 

pikiran Nabi Muhammad kepada situasi moral-sosial Arab pada masa Nabi. 

Karena ketika al-Qur‟an dibaca maka sesungguhnya ia tidaklah memberikan 

banyak prinsip-prinsip umum dan sebagian besarnya al-Qur‟an turun baik 

secara eksplisit maupun implisit telah memberikan alasan-alasan di balik solusi 

atau keputusan tersebut yang dapat menunjukkan prinsip-prinsip umumnya, 

kemudian dari prinsip umum inilah yang akan dibawa ke dalam kondisi dan 

situasi sekarang. Tentunya dengan mempertimbangkan situasi sosio-historis 

saat turunnya wahyu al-Qur‟an dengan melihat perubahan-perubahan sosial 

yang terjadi sekarang. Perubahan masyarakat yang ditimbulkan oleh kemajuan 

ilmu dan teknologi atau sebaliknya karena kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi akan membawa perubahan masyarakat, diantisipasi oleh al-Qur‟an. 
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Yang berperan dalam kehidupan masyarakat adalah manusia.
64

 Kemudian agar 

al-Qur‟an maupun Sunnah dapat bermanfaat dalam menjawab perubahan-

perubahan tersebut, maka harus dilakukan kebijaksanaan dan penafsiran sesuai 

dengan kondisi yang dihadapinya, yang tentunya, tetap memperhatikan sejarah 

masa lalu umat muslim dan masa sekarang.
65

 

Dalam hal ini tokoh kontemporer Fazlur Rahman menawarkan sebuah 

metode penafsiran yang berbeda dari metode-metode penafsiran pada era 

sebelumnya. Metodologi tafsir al-Qur‟an Fazlur Rahman dinisbatkan dengan 

hermeneutika, bukan tafsir, ta‟wil dalam pengertian konvensional sebagaimana 

yang lazim digunakan oleh para mufassir. Rahman sendiri tidak pernah 

mengklaim jenis hermeneutika yang dianutnya. Namun karena teori 

interpretasinya menampakkan kebaruan dan progresivitas, para pengamat 

menggolongkan dalam kajian hermeneutika. Ada tiga kata kunci dalam 

memahami hermeneutika al-Qur‟an Fazlur Rahman, yakni pendekatan sosio-

historis, teori double movement, dan pendekatan sintetis-logis.
66

 

Metode double movement merupakan proses penafsiran al-Qur‟an yang 

bermuara pada suatu gerakan ganda: dari situasi kontemporer menuju era al-

Qur‟an diturunkan, lalu kembali lagi ke masa kontemporer. 
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Gerakan pertama, situasi sekarang menuju ke masa turunnya al-Qur‟an 

(from the present situation to qur’anic times) Upaya ini dilakukan untuk 

mengetahui dan memahami konteks mikro dan makro pada saat al-Qur‟an 

diturunkan. Dengan pemahaman ini akan dapat melahirkan pemahaman yang 

original yang dikandung oleh wahyu di tengah konteks sosial-moral era 

kenabian, sekaligus dapat menghasilkan gambaran situasi dunia yang lebih luas 

pada umumnya saat itu.
67

 Dan untuk mendapatkan pemahaman yang utuh 

terhadap gerak pertama ini, maka mufasir harus memahami makna 

sesungguhnya suatu ayat dengan mengkaji latar sejarah dan persoalan yang 

menyentuh sebab-sebab mengapa ayat itu diturunkan. Dalam hal ini, mengkaji 

situasi makro kehidupan sosial Arab menjelang dan sekitar penurunan wahyu 

harus dilakukan. Di samping itu seorang mufassir harus pula mengerti prinsip-

prinsip dasar dari ayat-ayat yang menyentuh persoalan-persoalan khusus 

tersebut maksudnya adalah mengetahui tujuan sosio-moral dibalik ayat al-

Qur‟an.
68

 Gagasan yang dikemukakan Fazlur Rahman memberikan informasi 

tentang studi komperatif antara surah Makiyyah dengan surah Madaniyyah. 

Dalam hal ini, menurut Fazlur Rahman memberikan kesan psikologis terhadap 

situasi dan kondisi di Makkah dan Madinah.  

Dengan mengafirmasi historisitas al-Qur‟an, maka ia akan selalu 

berdialetika dengan realitas dan konteks penerimanya. Dengan asumsi ini, maka 
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ketetapan-ketetapan hukum (legal formal) dalam al-Qur‟an tidak dipandang 

sebagai bersifat universal, tapi lebih bersifat partikular untuk menjawab 

persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat dalam konteks tertentu. 

Sementara yang bersifat universal adalah nilai ideal-moral yang melandasi 

setiap keputusan legal formal tersebut, yang selalu dapat diterapkan secara 

universal di manapun dan kapanpun. Dalam konteks ini, Fazlur Rahman 

menekankan pentingnya perbedaan antara nilai-nilai ideal moral (ajaran Islam 

normatif) dan legal formal (ajaran Islam yang historis). Adanya diferensiasi ini 

akan memungkinkan al-Qur‟an tetap berperan secara fungsional dalam proses 

transformasi sosial dalam historisitas umat Islam. 
69

 

Gerakan kedua, situasi dari masa turunnya al-Qur‟an kembali ke masa 

sekarang (from the qur’anic times, then back to the present). Upaya ini 

dilakukan untuk menerapkan prinsip-prinsip dan nilai-nilai sistematis dan 

umum dalam konteks kontemporer sekarang ini. Untuk itu perlu dikaji secara 

cermat situasi sekarang dan dianalisa unsur-unsurnya sehingga situasi tersebut 

dapat dinilai dan diubah sejauh yang dibutuhkan serta ditetapkan prioritas-

prioritas baru demi mengimplementasikan nilai-nilai al-Qur‟an secara baru 

pula. Gerakan kedua ini akan berfungsi sebagai pengoreksi dari hasil-hasil 

pemahaman yang dilakukan pada gerakan pertama. Karena jika hasil-hasil dari 

pemahaman itu tidak bisa diterapkan dalam masa sekarang, itu artinya 
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kegagalan dalam menilai situasi sekarang dengan tepat atau kegagalan dalam 

memahami al-Qur‟an. Karena, mustahil bahwa sedalam tatanan secara spesifik 

(masyarakat Arab) di masa lampau tidak bisa direalisasikan dalam konteks 

sekarang. 
70

 

Di samping itu, gerakan kedua ini juga dapat bertindak sebagai alat 

koreksi terhadap hasil gerakan pertama, yakni tafsiran atas teks. Jika hasil 

pemahamannya gagal diterapkan dalam realitas sosial, maka akan muncul 

kegagalan dalam melihat kondisi yang secara tepat atau kegagalan dalam 

memahami al-Qur‟an. Karena menurut Fazlur Rahman, tidak mungkin sesuatu 

yang dulu bisa direalisasikan kemudian tidak bisa diterapkan karena adanya 

perubahan situasi dan kondisi. Memungkinkan adanya kekhususan perbedaan 

pada situasi sekarang, termasuk baik mengubah aturan masa lalu sesuai dengan 

situasi yang berubah saat ini.
71

 Mekanisme perubahan ini meliputi modifikasi 

aturan-aturan lama selaras dengan situasi kontemporer, asalkan tidak 

memperkosa prinsip-prinsip yang telah disistematisasikan ke dalam etika al-

Qur‟an. 
72

 namun gerakan kedua ini harus diarahkan kepada ajaran al-Qur‟an 

secara koheren dan kohesif, sehingga setiap hukum yan dinyatakan dan setiap 

tujuan yang dirumuskan akan koheren dengan yang lainnya, sehingga 
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menghasilkan suatu pandangan dunia yang konkret.
73

 Lantas diperlukan jihad 

intelektual dan jihad moral atau ikhtiar di samping jihad intelektual
74

 

Dapat dipahami bahwa Rahman memandang betapa pentingnya 

penelusuran historis terhadap situasi sosial dimana ketika al-Qur‟an diturunkan 

dalam rangka menggali dan menemukan tujuan moral dan prinsip yang 

terkandung di dalamnya. Dalam metode penafsirannya Rahman, tujuan moral 

dan prinsip Qur‟ani ini sangat berperan dalam memfilter perubahan sosial ke 

arah yang kondusif dalam memahami kehidupan umat Islam. Meski 

memandang pentingnya tujuan moral dan prinsip al-Qur‟an, perubahan situasi 

sosial masa kini juga perlu dipertimbangkan ketika menetapkan suatu hukum 

dan etika kemasyarakatan, hal ini tentu saja perlu dikaji melalui pendekatan 

perangkat ilmu sosial.
75

 

Dengan demikian, al-Qur‟an muncul sebagai suatu dokumen yang dari 

awal hingga akhirnya selalu memberikan tekanan-tekanan moral yang perlu 

bagi tindakan manusia yang kreatif. Al-Qur‟an merupakan teks yang statis, 

guna mendimanisasikannya perlu ada penafsiran yang komprehensif. Menurut 

Fazlur Rahman, tafsir merupakan hasil ijtihad manusia atas teks-teks al-Qur‟an 
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yang dianggap bukan final dan harus diletakkan sesuai konteks di mana tafsir 

tersebut diproduksi.
76

 

Selanjutnya Rahman menyakinkan apabila metode gerakan ganda 

berhasil diwujudkan, besar harapan perintah-perintah al-Qur‟an akan menjadi 

hidup dan efektif. Karena itu kelancaran tugas pertama yang sangat bergantung 

pada kerja para sejarawan sangat menentukan langkah untuk tugas kedua, 

meskipun sangat memerlukan instrumentalitas para ilmuwan sosial demi 

menentukan “orientasi efektif” dan “rekayasa etis”, tetap bertumpu pada kerja 

para penganjur moral yaitu Ulama.
77
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BAB lll 

PENAFSIRAN AYAT-AYAT KUFR DALAM SURAT AL-BAQARAH 

Kata kufr berakar dari kata kafara-kufran-kufu>ran-kufra>nan, yang berarti lawan 

dari iman.
78

 Sedang dalam kamus al-munawir kata kufr diartikan dengan “menutupi” 

atau “menyelubungi”.
79

 Seorang petani memiliki pekerjaan menutup-nutupi tanaman-

tanaman-Nya (biji-bijian) dengan tanah disebut dengan ka>fir dan bentuk plural -Nya 

disebut dengan kuffa>r.80
 Sesuatu yang digunakan untuk menebus dosa atau kesalahan 

disebut dengan kaffarat. Sedang “menghapus” dan “menghilangkan” dosa disebut 

kaffara. Memberi tuduhan kufr terhadap seseorang disebut kaffara atau akfara. 

Kekufuran yang berlipat-berlipat disebut kaffar.
81

 

Esensi kufr sendiri dalam al-Qur‟an adalah menutup-nutupi nikmat dan 

kebenaran. Baik kebenaran dalam arti Tuhan maupun kebenaran dalam arti ajaran-

ajaran-Nya yang disampaikan melalui Rasul-rasul-Nya.
82

  

Dilihat dari segi bentuknya, term-term kufr dalam al-Qur‟an muncul dalam 4 

bentuk kata jadian (ishtiqaq), yaitu fi’il ma>d}i (kata kerja yang digunakan untuk masa 

lampau), fi’l mud}a>ri’ (kata kerja yang digunakan waktu kini dan akan datang), 

mas}dar (infinitif), ism al-fa’il (kata benda sebagai pelaku). Di dalam al-Qur‟an term-
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term kufr terulang sebanyak 525 kali. Yang terdiri dari priode Makiyyah dan 

Madaniyyah.
83

 

Penelitian ini memfokuskan kajian pada surat al-Baqarah. Kelompok ayat term 

kufr pada surat al-Baqarah sesuai dengan bentuknya dalam tabel berikut ini: 

No Kata  Bentuk Kata Ayat 

 ,fi’il ma>d}i  102, 126, 253, 258, 6, 26, 39 كفروا ,كفر .1

89, 102, 105, 161, 171, 212, 

257.   

 ,تكفرون ,يكفر  .2

 يكفرون

fi’l mud}a>ri’ 28, 61, 85, 90, 91, 99, 121, 

152, 256, 271 

  Mas}dar 108 الكفر .3

الكفار  ,كافر .4

الكافرون, 

 الكافرين

Ismu Fa’il 19, 24, 34, 41, 89, 90, 98, 104, 

109, 161, 191, 217, 250, 254, 

264, 276, 286. 

 

1. Tafsir Term – Term Kufr Dalam Bentuk Fi’l Madi 

Kata kufr dalam bentuk fi’il ma>d} i (kata kerja masa lampau) sebanyak 

13 ayat di dalam surat al-Baqarah. Di antara fi’il ma>d} i tersebut terdapat yang 

mengandung d} ami>r mufrad dan ada pula yang mengandung d} ami>r jama’. 

Dari keragaman makna kufr, pada dasarnya kufr itu memiliki tingkatan-

tingkatan. Penulis akan memulai pembahasan term-term kufr dalam bentuk 

fi’il ma>d} i yang menjelaskan tingkat kufr yang telah mendarah daging.  
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QS. Al-Baqarah/2: 6 

ُِٔنَ   ٌِ ًۡ لََّ يؤُۡ ُْ ًۡ حُِذِرۡ َ مۡ ل
َ
ًۡ أ ُٓ ُذَرۡتَ

َ
ًۡ َ أ ِٓ َٔآٌ  غَيَيۡ ََ زَفَرُواْ شَ ِي  إنَِّ ٱلََّّ

“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri 

peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan 

beriman”. 

Ayat ini dimulai dengan kata   ِإن menunjukkan sebuah makna kepastian. 

Bahwa ayat ini tidak berbicara tentang semua orang kafir, akan tetapi orang-

orang kafir yang kekufurannya telah mendarah daging.
84

  

Pada ayat ini dijelaskan watak mereka yang apabila datang penjelasan 

yang benar mereka tidak menghiraukan apalagi beriman. Sekalipun apa yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad telah disampaikan kepada mereka 

dengan cara yang jelas. 

Makna yang sama ditujukan pada QS. Al-Baqarah /2: 171 ayat ini 

menguatkan ayat sebelumnya mengenai kufr yang telah mendarah daging. 

Seruan kebenaran yang diserukan kepada mereka tidak akan menjadikan 

mereka beriman. 

kehidupan di Madinah yang terkenal dengan masyarakatnya yang 

heterogen. Bermacam-macam suku dan agama hidup di dalamnya. Sangat 

mungkin akan terciptanya saling interaksi antara satu sama lain -Nya. Baik 
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interaksi yang didasari kekerabatan, kesukuan maupun interaksi yang didasari 

permusuhan. Termasuk ketika agama Islam datang, sudah ada berbagai suku 

dan agama pada masyarakat Madinah. Setalah menjelaskan ayat-ayat 

sebelumnya mengenai kufr yang telah mendarah daging. Ayat selanjutnya 

yang akan dibahas mengenai sikap orang-orang kafir baik dari kalangan 

orang-orang musyrik maupun dari kalangan ahlu al-Kita>b di Madinah 

terhadap kebenaran Nabi Muhammad Saw dan risalah-Nya.  

QS. Al-Baqarah/2: 89 

ٌَِ رَتۡوُ  أْ  ًۡ وَكََُُ ُٓ ػَ ٌَ ا  ٍَ ِ ّ قق ل ِ مُصَوِّ َۡ غِِوِ ٱللََّّ ِ ٌّ ًۡ نتَِبُق  ُْ ا جَآَ  ٍَّ َ  يصَۡخَفۡخحُِٔنَ  وَل

ََ  عَََ   ِ عَََ ٱىۡكَفُرِِي َِثُ ٱللََّّ أْ زَفَرُواْ ةِّۦِفيََػۡ ا غَرَفُ ٌَّ  ً ُْ ا جَآَ  ٍَّ ََ زَفَرُواْ فيََ ِي   ٨٩ٱلََّّ
“dan setelah datang kepada mereka al-Qur’an dan Allah yang 

membenarkan apa yang ada pada mereka, padahal sebelumnya 

mereka biasa memohon (kedatangan nabi) untuk mendapatkan 

kemenangan atas orang-orang kafir, maka setelah datang kepada 

mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka lalu ingkar 

kepadanya. Maka laknat Allah-lah atas orang-orang ingkar itu.” (QS. 

Al-Baqarah/2: 89) 

Dilihat dari konteks ayat di atas, orang-orang Yahudi Madinah biasanya 

memohon kemenangan orang-orang Aus dan Khazraj dengan mendatangkan 
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Rasul. Maka tatkala Allah mendatangkan Rasul dari kalangan Arab bukan dari 

kalangan mereka. Mereka lantas mengingakari karasulan Muhammad Saw.
85

 

Ayat di atas menggunakan kata  َيصَۡخَفۡخحُِٔن yang berarti mendukung atau 

memohon. Orang-orang Yahudi selalu memohon kemenangan dengan 

datangnya Nabi Muhammad Saw. Atas orang-orang musyrik Arab, yakni 

utusan yang juga dari kalangan mereka. Namun, setelah Nabi Muhammad 

Saw. Diutus dan kelihatan bahwa beliau bukan dari kalangan mereka, maka 

mereka ingkar dan dengki kepadanya.
86

 

Mereka adalah kaum yang cenderung mengikuti hawa nafsu dan 

mengikuti kehendak nafsu. Maka mereka dikecam dalam bentuk pertanyaan, 

“apakah setiap datang kepadamu seorang Rasul membawa sesuatu 

(pelajaran) yang tidak sesuai dengan keinginanmu lalu kamu 

menyombongkan diri” 

أْ زَفَرُواْ ةِّۦِ ا غَرَفُ ٌَّ  ً ُْ ا جَآَ  ٍَّ  فيََ

Kalimat di atas pada hakikatnya menunjukkan bahwa mereka 

sesungguhnya mengetahui menyangkut kitab suci al-Qur‟an, Nabi 

Muhammad Saw. Dan sifat-sifat beliau. Tetapi mereka mengingkari. Jadi kufr 
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di dalam ayat ini dikonotasikan pada pengingkaran terhadap kerasulan 

Muhammad dan risalah yang dibawanya.  

Makna yang sama ditujukan pada QS. Al-Baqarah/2: 105 dan 39 bahwa 

orang-orang Yahudi menolak kerasulan Muhammad Saw. Namun sedikit 

berbeda, QS. Al-Baqarah/2: 105 dengan ayat sebelumnya, bahwa ayat ini 

tidak hanya bertendensi terhadap kekufuran orang-orang Yahudi. Tetapi juga 

dari kalangan orang-orang musyrik yang menolak kerasulan Muhammad Saw. 

Menurut Sayyid Qut}b Di dalam ayat ini, al-Qur‟an menghimpun orang-

orang kafir dari ahli al-Kita>b dan orang-orang musyrik yang keadaan mereka 

sama, yaitu kekufuran mereka. Keduanya menolak risalah terakhir, mereka 

menyimpan rasa dendam dan dengki sehingga mereka tidak senang apabila 

kaum Muslimin mendapatkan kebaikan.
87

 

Sedangkan QS. Al-Baqarah/2: 39 Kata نذب dalam ayat ini yaitu 

bersikap dusta atau pembohongan yang merupakan sikap kekufuran yang lahir 

dari sebuah keyakinan yang mengingkari kebenaran Rasulullah Saw. dan 

risalah-Nya
88
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Jadi, ayat-ayat di atas memberi penjelasan bahwa bentuk kekufuran 

mereka yaitu pengingakaran dan pendustaan terhadap kerasulan Muhammad 

Saw. Dan risalah-Nya yang didasari rasa dendam dan dengki. 

Orang-orang kafir baik dari kalangan orang-orang musyrik maupun dari 

kalangan ahlu al-kita>b mereka selalu berusaha memperdaya umat Islam. 

Membuat umat Islam mengalami keraguan atas kebenaran yang mereka 

yakini. 

QS. Al-Baqarah/2: 26 

 ْ ُِٔا ٌَ ََ َ ا ي ِ ا ٱلََّّ ٌَّ َ
ۚٓ فأَ ا َٓ ٔۡرَ ا فَ ٍَ ا بَػُٔطَثٗ ذَ ٌَّ رَلٗٗ  ٌَ ن يضَۡۡبَِ 

َ
ۦٓ أ َ لََّ يصَۡخَحِۡۡ ُّ ٱلَۡۡقُّ  إنَِّ ٱللََّّ َُّ

َ
ٔنَ أ ٍُ  ذَيَػۡيَ

ُ ةهَِذَُاٌَِ  رَاعَ ٱللََّّ
َ
اذَآ أ ٌَ ََ زَفَرُواْ ذَيَلُٔلُٔنَ  ِي ا ٱلََّّ ٌَّ َ

ۖۡ وَأ ًۡ ِٓ ِ بّ وِي ةِّۦِ  رَّ ۡٓ رَلٗٗۘ يظُِوُّ ةِّۦِ نَررِٗا وَيَ ٌَ 

ا يظُِوُّ ةِّۦِٓ إلََِّّ ٱىۡفَصُِلِيَن   ٌَ  نَررِٗاۚٓ وَ

 
“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa 

nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang 

beriman, maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari 

Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan: "Apakah 

maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?". Dengan 

perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan 

perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. Dan 

tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik”. QS. 

Al-Baqarah/2: 26 
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Kritik yang orang-orang kafir lancarkan dengan menyatakan bahwa ada 

kandungan yang tidak sesuai dengan kebesaran dan kesucian Tuhan. 

Sebenarnya kritikan itu hanya bertujuan menanamkan keraguan pada jiwa 

orang-orang yang beriman atau ke dalam hati mereka yang memiliki 

kecendrungan untuk beriman.
89

 

Menurut al-Maraghi kata “kufr” dalam ayat ini adalah orang-orang 

Yahudi dan orang-orang Musyrik. Bentuk kekufuran mereka yaitu menentang 

kebenaran yang dijelaskan dengan hujjah dan bukti kebenaran. Mereka 

mempertanyakan, apa yang dikehendaki Allah dengan mendatangkan misal 

yang “rendah”, yakni memasukkan hal-hal yang yang remeh seperti lalat dan 

nyamuk kedalam kandungan al-Qur‟an.
90

 orang-orang kafir terus mencari 

kelemahan dari apa yang terkandung dalam al-Qur‟an. 

Perlakuan orang-orang Yahudi terhadap kebenaran tidak hanya 

berhenti pada pencarian titik lemah dari kebenaran Nabi Muhammad Saw dan 

risalah-Nya. Bahkan orang-orang Yahudi melancarkan tuduhan kufr kepada 

Nabi Sulaiman as. Karena melakukan sihir.  

QS. Al-Baqarah/2:102 

يَػُِينَ  ََّ ٱلشَّ َُ وَلَسُِ ُ ا زَفَرَ شُيَيۡمَ ٌَ ۖۡ وَ ََ ُ ُ مُيۡمِ شُيَيۡمَ يَػُِيُن عَََ ا تَخۡئُاْ ٱلشَّ ٌَ أْ  تَػُ زَفَرُواْ  وَٱتَّ

ا ٌَ يهََيۡنِ ةتَِاةوَِ هَرُُوتَ وَمَرُُوتَۚٓ وَ ٍَ ۡ ُزلَِ عَََ ٱل
ُ
ٓ أ ا ٌَ حۡرَ وَ ٔنَ ٱلنَّاسَ ٱلصِّ ٍُ ِ ِ  حُػَيّ حَوٍ حُػَيّ

َ
َۡ أ ٌِ انِ  ٍَ
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ا حُفَرّكُِٔنَ  ٌَ ا  ٍَ ُٓ ِۡ ٌِ ٔنَ  ٍُ ۖۡ ذَيَخَػَيَّ َِثق فَلَٗ حسَۡفُرۡ َُ فخِۡ ا نََۡ ٍَ ُ حَلُٔلََّٓ إجَِّ رۡ ِ وَزَوجِِّۡٓۦۚ  حَتََّّ ٍَ ۡ ةِّۦِ بَيۡنَ ٱل

 ًۡ ُْ ا يضَُُّۡ ٌَ ٔنَ  ٍُ ِۚٓ وَيَخَػَيَّ حَوٍ إلََِّّ بإِذِۡنِ ٱللََّّ
َ
َۡ أ ٌِ ََ ةِّۦِ  ً ةظَِارّٓيِ ُْ ا  ٌَ ٔاْ  وَ ٍُ ِ ۚٓ وَىلََوۡ غَي ًۡ ُٓ وَلََّ يَِفَػُ

 ٍُ أْ حَػۡيَ ٔۡ كََُُ َ ۚٓ ل ًۡ ُٓ ُفُصَ
َ
وۡاْ ةِّۦِٓ أ ا شَََ ٌَ ِۙ وَلََئِۡسَ  َۡ خَلَقُ  ٌِ ا لََُۥ فِى ٱلۡأٓخِرَةِ  ٌَ  ُّ ُ ى َِ ٱشۡتَََ ٍَ َ   ٔنَ ل

“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada 

masa kerajaan Sulaima>n (dan mereka mengatakan bahwa Sulaima>n 

itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak 

mengerjakan sihir), hanya syait}a>n-syait}a>n lah yang kafir 

(mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan 

apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Ba>bil yaitu 

Ha>rut dan Ma>rut, sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) 

kepada seorangpun sebelum mengatakan: "Sesungguhnya kami hanya 

cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir". Maka mereka 

mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu, 

mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan isterinya. 

Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya 

kepada seorangpun, kecuali dengan izin Allah. Dan mereka 

mempelajari sesuatu yang tidak memberi mudharat kepadanya dan 

tidak memberi manfaat. Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini 

bahwa barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, 

tiadalah baginya keuntungan di akhirat, dan amat jahatlah perbuatan 

mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka mengetahui”. 

(QS. Al-Baqarah/2:102) 

Di dalam upaya memojokkan nabi, mereka menciptakan gerakan yang 

menghalangi agama yang dibawa Nabi Muhammad SAW. Mereka meminta 

pertolongan kepada setan dan jin untuk melakukan sihir, jampi-jampi dan 
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klenik yang mereka nisbatkan kepada Nabi Sulaima>n. Mereka menduga 

bahwa kerajaan Sulaima>n dibangun berdasarkan hal-hal tersebut. Kebatilan-

kebatilan yang terus menerus mereka sebarkan digunakan untuk mengelabuhi 

kaum muslimin, sehingga ada sebagian mereka yang percaya dan menolak 

tuduhan-tuduhan yang mengkafirkan mereka.
91

 

Pada ayat ini menggunakan kalimat kafara untuk membantah tuduhan 

orang-orang Yahudi terhadap Sulaima>n dengan tuduhan kafir. Makna kufr di 

sini menunjukan pengertian mempraktekkan sihir. Padahal Sulaima>n sendiri 

tidak pernah melakukan hal itu. Sebab, jika Sulaima>n melakukan sihir, maka 

itu bertentang dengan kenabian.
92

 

Al-Qur‟an menginformasikan adanya perselisihan di antara ahlu al-

kita>b dan penyimpangan keyakinan agamanya. Secara diaologis al-Qur‟an 

mengajak mereka untuk kembali berjalan pada jalan kebenaran. Dan 

mengimani al-Qur‟an yang berasal dari sumber yang sama dengan kitab-kitab 

mereka. Jika ayat di atas berbicara mengenai perlakuan orang-orang kafir 

terhadap umat Islam, maka ayat ini berbicara mengenai penyimpangan-

penyimpangan terhadap ajaran agama -Nya.  

QS. Al-Baqarah ayat 253 

ًۡ  حيِۡمَ  ُٓ ۖۡ وَرَذَعَ بَػۡظَ ُ ًَ ٱللََّّ َ كَََّ ٌَّ  ً ُٓ ِۡ ِ ٌّ  ِۘ ُ بَػۡض  ًۡ عَََ ُٓ َِا بَػۡظَ يۡ ِۙ  ٱلرُّشُوُ فظََّ   عَرَجَجُ 
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ٔۡ شَآ َ  َ ُّ ةرُِوحِ ٱىۡلُوُسِِۗ وَل يَّوۡنَُ
َ
ًَ ٱلََۡيّنَِجُِ وَأ ََ مَرۡيَ َِا غِيسََ ٱبۡ ا ٱرۡخَخَوَ  وََ احيَۡ ٌَ  ُ  ٱللََّّ

َۢ بَػۡوًِِْ   ٌِ  ََ ِي َِ ٱلََّّ ًُ ٱلََۡيّنَِجُُ وَلَسُِ ُٓ ا جَآَ تۡ ٌَ َۢ بَػۡوِ  ِ ٌّ  ََ ٌَ َۡ َ ا ٌَّ  ً ُٓ ِۡ ٍِ أْ فَ  ٱخۡخَيفَُ

  ََّ ا ٱرۡخَخَئُاْ وَلَسُِ ٌَ  ُ ٔۡ شَآَ  ٱللََّّ َ ۚٓ وَل َ زَفَرَ ٌَّ  ً ُٓ ِۡ ٌِ ا يرُِيوُ  وَ ٌَ َ حَفۡػَوُ    ٢٥٣ٱللََّّ
“Rasul-rasul itu kami lebihkan mereka atas sebagian yang lain. Di 

antara mereka mereka ada yang Allah berkata-kata (langsung dengan 

dia) dan sebagiannya Allah meninggikannya beberapa derajat. Dan 

kami berikan kepada Isa putra Maryam beberapa mukjizat serta kami 

perkuat dia dengan Ru>h} ul Qudus. Dan kalau Allah menghendaki, 

niscaya tidaklah berbunuh-buuhan orang-orang (yang datang) 

sesudah rasul-rasul itu, setelah datang kepada mereka beberapa 

macam keterangan, tetapi mereka berselisih. Maka, ada di antara 

mereka yang beriman dan ada pula di antara mereka yang kafir. 

Seandainya Allah menghendaki tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. 

Akan tetapi, Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya”. (QS. Al-

Baqarah/2:253) 

Sikap orang-orang Yahudi di masa lalu pada zaman Nabi Musa as. 

Mereka sudah melakukan penyimpangan, sikap kesewenang-wenangan 

mereka dari waktu ke waktu terhadap perintah Allah dan utusan-Nya, 

rendahnya akhlak mereka dan sikap sosial mereka. Begitupun dari kalangan 

kaum Nasrani, pasca wafatnya Nabi Isa as. Muncul keyakinan yang berbeda-

beda. Ada yang berkeyakinan bahwa esensi Allah pada dirinya adalah esensi 
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Isa, ada juga yang menyakini bahwa Isa merupakan salah satu unsur dari 

trinitas, ada juga yang menyakini Isa sebagai Tuhan.
93

 

Padahal petunjuk yang telah sampai kepada mereka melalui para Nabi 

dan Rasul, akan tetapi, Mereka justru saling berselisih, kata iqtatala diambil 

dari kata asal qatala yang maknanya tidak selalu membunuh, tetapi ia dapat 

juga bertengkar, mengutuk, berkelahi dan membunuh. Karena itu puncak 

perselisihan adalah berbunuh-bunuhan. Sedangkan Menurut Sayyid Qut} b 

memahami bahwa puncak perselisihan justru adalah kekafiran dan keimanan. 

“ada di antara mereka yang beriman dan ada pula di antara mereka yang 

kafir”. Yang memastikan adanya peperangan.
94

  

Perselisihan yang puncaknya sampai pada tahap saling membunuh 

membuat mereka kufr. Kufr di sini dalam pengertian penyimpangan terhadap 

pokok-pokok agama. 

Salah satu watak manusia yang menonjol adalah selalu ingin bersenang-

senang di dunia ini. Bila memperoleh kenikmatan hidup berupa rezeki yang 

melimpah, atau sukses dalam tujuannya. Maka ia akan cepat larut dalam 

kegembiraan dan suka ria bahkan berhura-hura.  
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QS. Al-Baqarah/2:258 

ِي حَاجَّٓ إةِرَۡهُِ  ًۡ حرََ إلََِ ٱلََّّ َ ل
َ
يۡمَ إذِۡ كَالَ إةِرَۡهُِ  ۧأ ٍُ ۡ ُ ٱل ُّ ٱللََّّ ُ نۡ َ احَٰ

َ
ِي ًُ  ًَۧ فِى رَبِّّۦِٓ أ َ ٱلََّّ  رَبِّّ

ٌِيجُۖۡ كاَلَ إةِرَۡهُِ  
ُ
ۦ وَأ حِۡۡ

ُ
ُاَ۠ أ

َ
ٍِيجُ كَالَ أ ۦ وَيُ تِ ًُ فَ  ۧيحُِۡۡ

ۡ
َ يأَ شَِّۡقِ  إنَِّ ٱللََّّ ٍَ ۡ ََ ٱل ٌِ سِ  ٍۡ  ةٱِلشَّ

َۗ وَٱللََّّ   ِي زَفَرَ ِٓجَ ٱلََّّ غۡربِِ ذَتُ ٍَ ۡ ََ ٱل ٌِ ا  َٓ ِ تِ ة
ۡ
يَن  فأَ ٍِ ِ يُ ٔۡمَ ٱىظَّ وِي ٱىۡلَ ۡٓ   ٢٥٨لََّ حَ

“apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat Ibra>hi>m 

tentang Tuhannya (Allah) karena Allah telah memberikan kepada 

orang itu kekuasaan. Ketika Ibra>hi>m mengatakan, “Tuhanku ialah 

yang menghidupkan dan mematikan.” Orang itu berkata, “saya juga 

dapat menghidupkan dan mematikan.” Ibra>hi>m berkata, “maka (kalau 

demikian) sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari timur, 

maka terbitkan lah ia dari barat,” lalu heran dan terdiamlah orang 

kafir itu. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 

zalim. (QS. Al-Baqarah/2:258) 

Sayyid Qut} b mengatakan bahwa raja yang mendebat Nabi Ibra>hi>m itu 

tidak mengingakari adanya Allah sama sekali. Ia hanya mengingkari 

kemahaesaan-Nya dalam ulu>hiyah dan rubu>biyah, serta kekuasaan-Nya 

menjalankan dan mengatur alam semesta ini. Dia (Namrud) juga 

mengingakari kalau kedaulatan itu hanya menjadi milik Allah sendiri 

sehingga tidak ada kedaulatan untuk mengatur dunia dan membuat syariat 

bagi masyarakat melainkan kedaulatan-Nya.
95

 

Sesungguhnya pada ayat ini kata kufr ditujukan kepada penguasa yang 

konon bernama Namrud. apa yang dia alami itu disebabkan karena dia kafir 
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terhadap nikmat Allah Swt berupa kekuasaan. Tetapi sebaliknya justru 

bersikap aniaya dan sombong bahkan mengingakari dan bersikeras menolak 

kedaulatan yang hanya milik Allah maha pemelihara alam semesta.  

Makna yang sama terdapat pada QS. Al-Baqarah/2: 212 Kandungan 

ayat ini berbeda konteks dengan ayat sebelumnya. Pada ayat ini menjelaskan 

kedurhakaan Bani> Isra>i>l terhadap nikmat-nikmat yang Allah limpahkan 

kepada mereka. Kedurhakaan itu terjadi dikarenakan keindahan dunia telah 

membutakan mereka untuk mensyukuri nikmat-nikmat Allah Swt. 

Segala yang ada di dunia ini sesungguhnya adalah nikmat. Baik itu 

berupa kehidupan, kematian, rezeki dan lain sebagainya. Urusan nikmat di 

dunia, Allah sendiri tidak membeda-bedakan persoalan agama atau keyakinan, 

baik dia Islam atau pun kafir.  

QS. Al-Baqarah/2: 126.  

ََ ًُ  ۧإةِرَۡهُِ وَإِذۡ كاَلَ  ٌَ َۡ َ ا ٌَ رَتُِ  ٍَ ََ ٱلثَّ ٌِ ۥ  ُّ يَ ْۡ َ
ا وَٱرۡزُقۡ أ ِٗ ٌِ ا َ ا  رَبِّ ٱجۡػَوۡ هَذَُا ةلًَََ

ً ُٓ ِۡ ٓۥ إلََُِ غَذَابِ  ٌِ هُ طۡػَرُّ
َ
ًَّ أ ۥ كيَيِلٗٗ ثُ ُّ خّػُِ ٌَ ُ

َ زَفَرَ فأَ ٌَ ٔۡمِ ٱلۡأٓخِرِِۙ كَالَ وَ ِ وَٱلۡيَ  ةٱِللََّّ

صِرُ  ٱلنَّارِِۖ  ٍَ ۡ    وَبئِۡسَ ٱل
“Dan (ingatlah), ketika Ibra>hi>m berdoa: "Ya Tuhanku, jadikanlah 

negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezeki dari buah-

buahan kepada penduduknya yang beriman diantara mereka kepada 

Allah dan hari kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang yang 

kafirpun Aku beri kesenangan sementara, kemudian Aku paksa ia 
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menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali”. (QS. 

Al-Baqarah/2:126) 

Di dalam ayat ini menurut Quraish Shihab bahwa persoalan rezeki Allah tidak 

membeda-bedakan antara orang yang beriman dan orang yang kafir. Hukumnya 

berlaku sama dalam kehidupan dunia namun, berbeda ketika sudah menyangkut 

kehidupan akhirat. Orang-orang kafir terbatasi oleh kekufuran mereka. Kelak mereka 

akan mendapatkan siksa di akhirat.
96

 

Maka kufr pada ayat ini dikonotasikan pada pengertian secara umum, 

yaitu menutup-nutupi nikmat dan kebenaran. Baik kebenaran dalam arti 

Tuhan maupun kebenaran dalam arti ajaran-ajaran-Nya yang disampaikan 

melalui Rasul-rasul-Nya. 

T} aghu>t dan shait} a>n merupakan simbol kejahatan dan prinsip kejahatan, 

orang-orang kafir senantiasa berkiblat kepada kejahatan. Orientasi mereka 

adalah kejahatan dan mereka akrab dengan kejahatan itu. Mereka juga suka 

menghalangi orang lain ke jalan Allah, menimbulkan kerusakan dan berbagai 

bentuk kejahatan lain-Nya.
97

 

QS. Al-Baqarah/2: 257 

 ًُ ُْ وۡلِياَؤُٓ
َ
ََ زَفَرُوٓاْ أ ِي يُمَجُِ إلََِ ٱلنُّٔرِِۖ وَٱلََّّ ََ ٱىظُّ ِ ٌّ  ً ُٓ أْ يُُۡرجُِ ُِ ٌَ ََ َ ا ِي ُ وَلُِِّ ٱلََّّ  ٱللََّّ

غُُٔتُ  ونَ   ٱىطَّ ا خَلَُُِ َٓ ًۡ ذيِ ُْ صۡحَبُُ ٱلنَّارِِۖ 
َ
همَِ أ وْلَّّ

ُ
يُمَجُِِۗ أ ََ ٱلنُّٔرِ إلََِ ٱىظُّ ِ ٌّ  ً ُٓ  يُُۡرجُِٔجَ
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“Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan 

mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-

orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah syaitan, yang 

mengeluarkan mereka daripada cahaya kepada kegelapan (kekafiran). 

Mereka itu adalah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”. (QS. 

Al-Baqarah/2: 257) 

Orang-orang kafir menjadikan sait}a>n dan T}a>ghu>t98
 sebagai Tuhan, 

penolong, teman karib. Ayat ini bukannya bermaksud membandingkan 

dengan T}a>ghu>t Allah, atau memperhadapkannya dengan yang Maha Kuasa, 

karena tidak secuil pun sisi perbandingannya. Bahkan membandingkannya 

dan menghadapkan-Nya adalah bertentangan dengan kewajiban mensucikan 

dan menganggungkannya. Maka ayat ini memberi penegasan bahwa Allah 

wali bagi orang-orang beriman, sedangkan T}a>ghu>t adalah wali orang kafir.
99

 

 

2. Tafsir Term- Term  Kufr Dalam Bentuk Fi’l Mudari 

Kata kufr dalam bentuk fi’il mu d}a>ri’ (kata kerja masa kini dan akan 

datang) sebanyak 10 ayat di dalam surat al-Baqarah. Di antara fi’il mu d}a>ri’ 

tersebut terdapat yang mengandung d}ami>r mufrad dan ada pula yang 

mengandung d}ami>r jama’. 
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Pada hakikatnya kaum ahlu al-kita>b telah mengetahui keadaan Nabi 

Muhammad Saw yang ummi dan asal usulnya dari kalangan bangsa Arab. 

Seluruh kitab-kitab mereka sejatinya mengajak untuk beriman kepada seorang 

Nabi yang ummi.  

Ayat pertama pada term kufr dalam bentuk fi’il mud} a>ri’ yang akan 

dibahas mengenai sikap orang-orang Yahudi mengenai kenabian Muhammad 

dan risal-Nya. Terdapat pada QS. Al-Baqarah/2: 90 

لَِ  ن حُنَّ
َ
ُ بَغۡيًا أ ُزَلَ ٱللََّّ

َ
آ أ ٍَ ِ ن يسَۡفُرُواْ ة

َ
ًۡ أ ُٓ ُفُصَ

َ
ٓۦ أ وۡاْ ةِِّ ا ٱشۡتَََ ٍَ ٌَِ فظَۡيِِّ ةئِۡصَ  ُ  ٱللََّّ

  َ ٌَ  ُ ِۙ عَََ ُ غَظَب  َۡ غِتَاعهِِۡۦۖ ذَتَآُ و ةغَِظَبٍ عَََ ٌِ ِٓينق  يشََآُ   ََ غَذَابق مُّ   ٩٠وَليِۡكَفُرِيِ
“alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual dirinya 

sendiri dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan Allah. 

Kerena dengki bahwa Allah menurunkan karunia-Nya kepada siapa 

yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya. Karena itu 

mereka mendapat murka setelah mereka mendapat kemurkaan. Dan 

untuk orang-orang kafir siksaan yang menghinakan”. QS. Al-

Baqarah/2: 90 

Ayat di atas menggunakan kata اشتَوا berarti menukar atau menjual. 

Maka kita bisa melihat bahwa kata tersebut menggunakan kata kerja masa 

lampau untuk menunjukkan bahwa penolakan itu telah terjadi sebelum ayat 

ini turun. Penolakan terjadi begitu tersebar akan datang seoarang Nabi yang 

bukan dari kalangan mereka (Bani > Isra>i>l) yakni Nabi Muhammad Saw. Di sisi 
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lain justru kata ىَ يسفروا menggunakan kata kerja saat ini atau masa yang akan 

datang, untuk menunjukkan bahwa penolakan mereka itu akan terus 

berlangsung.
100

 

Abu Aliyah mengatakan bahwa kemurkaan Allah terhadap Bani > Isra>i>l 

adalah karena kekufuran (mengingkari) mereka kepada Nabi Isa dan kitab 

Injilnya dan juga Nabi Muhammad dengan kitab suci al-Qur‟an-Nya. Kufr di 

sini bertedensi pada makna kekafiran terhadap apa yang Allah turunkan. 

Padahal begitu jelas, bahwa al-Qur‟an diturunkan untuk membenarkan al-

Kita>b yang ada di tangan mereka.  

Makna yang sama ditunjukan pada QS. Al-Baqarah/2: 90, 99, dan 121. 

pada QS. Al-Baqarah/2: 90 memperkuat ayat sebelumnya. Ayat ini 

dikonotasikan kepada kaum Yahudi Madinah. Makna kufr di sini memberi 

pengertian mereka tidak hanya ingkar kepada ajaran yang dibawa Nabi 

Muhammad tetapi justru mereka mengingkari kandungan kitab suci yang 

disampaikan kepada mereka.
101

 Sedangkan pada QS. Al-Baqarah/2: 99 kata 

fasiq dikonotasikan kepada orang-orang Yahudi yang menolak kenabian 

Muhammad Saw serta kebenaran al-Qur‟an. Padahal Allah telah menjelaskan 

beberapa tanda yang sangat jelas mengenai kenabian Muhammad Saw.
102
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Pada QS. Al-Baqarah/2: 121 Makna kufr di dalam ayat ini, yaitu mereka yang 

mengingakari kebenaran al-Qur‟an termasuk orang yang merugi. 

Maka makna kufr pada ayat-ayat di atas memberi pengertian sebuah 

pengingkaran terhadap kebenaran kenabian Muhammad dan risal yang 

dibawa-Nya. 

ketika semua keterangan betul-betul jelas, maka ayat ini memberi 

penjelasan bahwa Islam mengakui kebebasan beragama tanpa ada paksaan. 

Yang perlu dilakukan adalah terpenuhinya rasa sosial yang tinggi untuk saling 

berinteraksi. 

QS. Al-Baqarah/2: 256 

 ِ َۢ ةٱِللََّّ ٌِ غُُٔتِ وَيؤُۡ َ يسَۡفُرۡ ةٱِىطَّ ٍَ ۚٓ ذَ ِ ََ ٱىۡغَّ ٌِ َ ٱلرُّشۡوُ  َِِۖ كوَ حَّبَينَّ  لََّٓ إنِۡرَاهَ فِى ٱلِّي

صَمَ  ٍۡ ًٌ  ذَلَوِ ٱشۡخَ ٍِيعٌ غَييِ ُ شَ َۗ وَٱللََّّ ا َٓ َ ثۡقََُ لََّ ٱُفصَِامَ ل ُٔ ۡ   ٢٥٦ةٱِىۡػُرۡوَةِ ٱل
“tidak ada paksaaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya 

telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dan jalan yang sesat. 

Barang siapa yang ingkar kepada T}a>ghu>t dan beriman kepada Allah, 

maka sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat 

yang tidak akan putus. Maka Allah mendengar, maha mengetahui” 

Ayat ini dimulai dalam bentuk kalimat negatif secara mutlak, “la> ikra>ha 

fi>-di>n” tidak ada paksaan untuk memeluk agama Islam.” Ungkapan ini nafyul-

jinsi meniadakan segala jenis. Yakni menegasikan semua bentuk pemaksaan, 

meniadakan pemaksaan secara mendasar. Islam menjauhkan pemaksaan 
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dalam dunia dan realita. Bukan hanya sekadar melarang melakukannya saja 

dan melarang dalam bentuk menegasikan dan meniadakan semua jenis 

pemaksaan.
103

 

Dipandang dari asba>b an-nuzu>l, Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu 

Abbas, ia menceritakan, ada seorang wanita yang sulit mempunyai anak, 

maka ia berjanji kepada dirinya, jika putranya hidup dia akan menjadikannya 

Yahudi. Dan ketika Bani Nadhir diusir, dan di antara mereka terdapat anak-

anak kaum anshar, maka ia berkata, “kami tidak mendakwahi anak-anak 

kami”. Maka turunlah ayat ini. 

Potongan ayat selanjutnya memberi keterangan bahwa jalan yang lurus 

dan jalan yang sesat dua hal yang berlawanan. Jalan yang lurus bermakna 

ketepatan mengelola sesuatu, serta kemantapan dan berkesinambungan dalam 

ketepatan itu. Sedangkan jalan yang sesat kebalikan itu semua. 

Jika kita melihat konteks yang lebih luas lagi, potongan ayat “Barang 

siapa yang ingkar kepada T} a>ghu>t dan beriman kepada Allah”, maka bisa 

diambil pengertian bahwa kufr berlawanan dengan iman. Di sini Allah 

memberi pilihan ada dua jalan yang akan dihadapi oleh setiap individu yaitu 

ingkar kepada T} a>ghu>t artinya beriman kepada Allah SWT. Atau sebaliknya 

ingkar kepada Allah berarti beriman kepada T} a>ghu>t.  
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T} a>ghu>t adalah variasi bentuk kata dari T} ughya>n, yang berarti segala 

sesuatu yang melampui batas, kesadaran, melanggar kebenaran yang telah 

ditetapkan Allah bagi hamba-hamba-Nya, tidak berpedoman kepada akidah 

Allah, tidak berpedoman pada syariat yang ditetapkan Allah. Termasuk 

kategori T} a>ghu>t adalah setiap tatanan sistem yang tidak berpijak pada 

peraturan Allah. Begitu juga setiap pandangan, peraturan perundang-

undangan, kesopanan, atau tradisi yang tidak  berpijak pada peraturan  dan 

syariat Allah.
104

 

Maka kufr pada ayat ini dikonotasikan pada pengertian secara umum, 

yaitu menutup-nutupi nikmat dan kebenaran. Baik kebenaran dalam arti 

Tuhan maupun kebenaran dalam arti ajaran-ajaran-Nya yang disampaikan 

melalui Rasul-rasul-Nya. 

Bukti bahwa kekuasaan Allah yang begitu luar biasa. dengan mengutus 

seorang Nabi yang ummi dan kebenaran risal-Nya. Bukti-bukti tersebut sudah 

seharusnya mendorong manusia untuk percaya kepadanya dan mensyukuri 

nikmatnya. 

QS. Al-Baqarah/2: 152 

ْۤ فاَ ًْ  ذنُْرُوْنِْ  حسَْفُرُوْنِ  وَلََّ  لَِْ  رُوْاشْهُ  وَا اذَنُْرزُْ

                                                             
104
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"Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. 

Bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku." QS. 

Al-Baqarah/2: 152 

Allah juga mengaruniakan sebuah kenikmatan yang luar biasa kepada 

umat manusia yaitu dengan diutusnya Nabi Muhammad Saw. Sebagai rasul 

kepada mereka yang membacakan ayat-ayat Allah kepada mereka secara jelas 

dan mensucikan mereka dari berbagai keburukan akhlak, kotoran jiwa, dan 

segala perbuatan jahiliyah pada zaman itu.
105

 Maka kufr dalam ayat ini 

memberi pengertian mengingakari nikmat yang Allah berikan yaitu berupa 

diutusnya Nabi Muhammad Saw. 

Mukjizat-mukjizat yang Allah karuniakan kepada para utusan-Nya 

sudah seharusnya mendorong Bani > Isra>i>l untuk percaya dan mensyukuri 

nikmat-Nya. tapi justru yang terjadi berbuat durhaka kepada utusan-utusan 

Allah. 

QS. Al-Baqarah/2: 61 

 ِ ًْ  ذْ  وَا ٔسُْ  كيُخُْ ٍُ ُ َْ  ي ا مٍ  غَػَا عََُ  َُّصْبَِ  ىَ ا لَناَ يُُرِْجْ  رَبَّمَ  لَناَ عْعُ  فاَ حِوٍ  وَّ ٍَّ  رْضُ  الََّْ  حنُتْجُِۢ  مِ

 َْۢ ا ٌِ َٓ ِ ا بَلْي َٓ ِ ا وَكرَِّـانٓ َٓ مِ ْٔ ا وَفُ َٓ ا وَ  وغََوَشِ َٓ ِ نَ  لَ  كاَ َۗ ةصََي ْٔ ُ ِيْ  اتَصَْتَتوِْل َٔ  الََّّ ُْ
ِيْ  ةاِ اعَْنُ   َٔ  لََّّ ُْ

 َۗ خَرٌْ  
ْٔا تػُِ ْْ ِ ا ا ِ  مِصًْْ ا ًْ ىـَسُ  نَّ  فاَ ٌَّ  َ ًْ  شَا ًُ  وَضُُِبَجْ  َۗ لُْْ ِٓ صْهَ  وَا الَِّّىَّثُ  غَيَيْ ٍَ ْ ََ  ةغَِظَبٍ  وَبآَُ وْ  َِثُ ل ِ ٌّ 

 ِ ًْ  ةاَِ  ذلُمَِ  َۗ اللَِّّ ُٓ أْ كََ  جَّ ِ  يجُِ  ةاُِ  يسَْفُرُوْنَ  ُُ نَ  اللَِّّ ْٔ َ  وَيَلْخُيُ ا ذلُمَِ  َۗ الَْۡـقِّ  ةغَِرِْ  النَّبيِّن  ٍَ ِ أ ة  غَصَ

كََ  ْٔا وَّ  حَػْخَوُوْنَ  ُُ
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"Dan (ingatlah), ketika kamu berkata, Wahai Mu>sa>! Kami tidak tahan 

hanya (makan) dengan satu macam makanan saja maka mohonkanlah 

kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia memberi kami apa yang 

ditumbuhkan bumi, seperti sayur-mayur, mentimun, bawang putih, 

kacang adas, dan bawang merah. Dia (Mu>sa>) menjawab, Apakah 

kamu meminta sesuatu yang buruk sebagai ganti dari sesuatu yang 

baik? Pergilah ke suatu kota, pasti kamu akan memperoleh apa yang 

kamu minta. Kemudian, mereka ditimpa kenistaan dan kemiskinan dan 

mereka (kembali) mendapat kemurkaan dari Allah. Hal itu (terjadi) 

karena mereka mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi 

tanpa hak (alasan yang benar). Yang demikian itu karena mereka 

durhaka dan melampaui batas”. 

Ayat ini merupakan kelanjutan dari peringatan-peringatan Allah 

terhadap nikmat dan Kemurkaan Allah adalah sebab kekufuran mereka 

terhadap tanda-tanda kebesaran Allah yang didatangkan kepada Mu>sa> as, 

yaitu berupa mu‟jizat-mu‟jizat yang jelas dan mereka dapat menyaksikannya 

dengan mata kepala mereka sendiri.  

Kata kufr pada ayat di atas memberi penjelasan bahwa mereka menolak 

kebenaran, dan pengingkaran mereka terhadap ayat-ayat Allah, serta 

penghinaan mereka terhadap para pengemban amanah syari‟at, yaitu para 

Nabi dan pengikutnya. Mereka telah melecehkan hingga titik keadaan yang 
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menyeret mereka melakukan pembunuhan terhadap Nabi-nabi. Tidak ada 

kekufuran yang lebih parah dari hal ini.
106

 

Kehidupan dan kematiaan merupakan salah satu dari banyaknya nikmat 

yang Allah limpahkan kepada pada makhluk-Nya. dulu manusia tidak ada, 

kemudian Allah menghidupkan, kemudian Allah mematikan kembali untuk 

kedua kalinya dan menghidupkan kembali untuk kedua kalinya. Bukti-bukti 

itu seharusnya mendorong manusia untuk bersyukur dan tidak mengingkari 

ke-esaan Allah pemilik alam semesta. 

QS. Al-Baqarah/2: 28 

ِ  ةاِ حسَْفُرُوْنَ  نَيفَْ  ًْ  للَِّّ َٔا وَكُِْخُ ًَّ  ۚٓ ًْ زُ  حْيَا فَاَ  حاً امَْ ًْ  ثُ ٍِيْخُسُ ًَّ  يُ ًْ  ثُ ًَّ  يُُيْيِْسُ نَ  الَِيِّْ ثُ ْٔ  حرُجَْػُ

"Bagaimana kamu ingkar kepada Allah, padahal kamu (tadinya) mati, 

lalu Dia menghidupkan kamu, kemudian Dia mematikan kamu, lalu 

Dia menghidupkan kamu kembali. Kemudian kepada-Nyalah kamu 

dikembalikan." QS. Al-Baqarah/2: 28 

Bukti-bukti kehidupan dan kematian yang terpampang sangat jelas, 

namun, bagi orang-orang kafir tidak menjadikan mereka beriman kepada 

Allah. Makna kufr pada ayat ini, yakni mengingakari Allah dan mengingkari 

kenabian Nabi-nabi-Nya.  

Arti kufr secara Bahasa adalah menutupi, namun arti kata menutupi 

tidak selamanya dalam pengertian menutupi kebenaran. 
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QS. Al-Baqarah/2: 271 

وَكجُِ  تُتوُْوا انِْ  ا الصَّ ٍَّ ِ  ۚٓ هَِ  فَِػِِ ا نْ  وَا َْ ْٔ ا وَ  تُُفُْ َْ ْٔ َٔ  اىفُْلَرَآ َ  حؤُْحُ ُٓ ًْ  خَرٌْ  ذَ ًْ  وَيُسَفِّرُ  َۗ ىَّسُ َْ  خَِْسُ ِ ٌّ 

 ًْ ُ  وَا َۗ شَيّاِحُسُِ ا للَِّّ ٍَ ِ نَ  ة ْٔ يُ ٍَ  خَترٌِْ  تَػْ

 

"Jika kamu menampakkan sedekah-sedekahmu, maka itu baik. Dan 

jika kamu menyembunyikannya dan memberikannya kepada orang-

orang fakir, maka itu lebih baik bagimu dan Allah akan menghapus 

sebagian kesalahan-kesalahanmu. Dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan." 

Ayat ini menjelaskan bahwa nafkah, baik yang wajib seperti zakat 

maupun yang sunah. Dinampakkan atau dirahasiakan. Masing-masing 

mempunyai manfaat tersendiri. 

Quraish Shihab mengatakan bahwa kata kufr dalam ayat ini memberi 

pengertian menghapus sebagian kesalahan. Kesalahan di sini, yaitu kesalahan 

yang bersifat dosa kecil, bukan dosa besar. Dan bukan dosa yang menyangkut 

hak dan masyarakat.
107

 

 

3. Tafsir Term-Term Kufr Dalam Bentuk Masda>r 
Kata kufr dalam bentuk masda>r sebanyak 1 ayat di dalam surat al-

Baqarah. Berikut penelusuran makna-makna kufr dalam bentuk masdar pada 

surat al-Baqarah dan penafsiran yang menjelaskan hubungan umat Islam dan 

orang-orang kafir: 
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Penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan Bani > Isra >i>l sudah sejak 

zaman Nabi Mu>sa> as dan setelahnya. Mereka selalu menanyakan dan meminta 

dengan pertanyaan dan permintaan yang tidak wajar kepada Nabi-Nya. 

QS. Al-Baqarah/2: 108 

ا شُهوَِ ا ٍَ ًْ نَ ىـَسُ ْٔ ْٔا رشَُ َْ رَتْوُ مْ حرُيِوُْوْنَ انَْ تصَْئـَيُ ٌِ لِ  َۗ مُٔسُْ  َْ يَّتَتَوَّ ٌَ ا نِ اىسُْ وَ ٍَ  فْرَ ةاِ لَِّْ حْ

بيِْوِ  َٔآَ  الصَّ  ذَلَوْ طَوَّ شَ

 

"Ataukah kamu hendak meminta kepada Rasulmu (Muhammad) 

seperti halnya Mu>sa> (pernah) diminta (Bani> Isra>i>l) dahulu? Barang 

siapa mengganti keimanan dengan kekafiran, maka sungguh, dia telah 

tersesat dari jalan yang lurus." 

Penjelasan di atas, tidak lah semua permintaan dan pertanyaan dikecam 

oleh Allah. Yang dikecam adalah permintaan dan pertanyaan yang tidak 

berarti dan bukan pada tempatnya.
108

 mereka meminta kepada Mu>sa> untuk 

melihat Allah dengan mata kepada di dunia ini, mereka juga meminta Tuhan-

tuhan yang lain bersama Allah. 

Sedangkan kufr pada ayat ini dikonotasikan pada pengertian secara 

umum, yaitu menutup-nutupi nikmat dan kebenaran. Baik kebenaran dalam 

arti Tuhan maupun kebenaran dalam arti ajaran-ajaran-Nya yang disampaikan 

melalui Rasul-rasul-Nya. 
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4. Tafsir Term-Term Kufr Dalam Bentuk Ism Al-Fa’il 

Kata kufr dalam bentuk ism al-fa’il sebanyak 17 ayat di dalam surat al-

Baqarah. Berikut penelusuran makna-makna kufr dalam bentuk ism al-fa’il 

pada surat al-Baqarah dan penafsiran yang menjelaskan hubungan umat Islam 

dan orang-orang kafir: 

Orang-orang Yahudi sangat senang memperdaya umat Islam, 

menanamkan benih keraguan atas kebenaran.  Selain itu, Allah melarang 

kaum Yahudi yang telah diberi kenikmatan yang luar biasa menjadi kafir, 

menyimpan kebenaran, menggantinya dengan kebatilan secara sengaja, baik 

dengan merekayasa, memfitnah, menentang, terutama terhadap umat Islam.
109

 

QS. Al-Baqarah/2: 41 

لَ كََ فرٍِ ةِّۢ   ْٔاْۤ اوََّ ُ ُ ْٔ ًْ وَلََّ حسَُ ػَسُ ٌَ ا  ٍَ ِ ّ كًا ل اْۤ اَُزَْىجُْ مُصَوِّ ٍَ ِ ْٔا ة ُِ ٌِ ًِا  ۖۡ وَاُ  ٍَ وْا ةاُِ يتَُِّْ ثَ وَلََّ تشَْتََُ
نِ  كيَيِْلًٗ  ْٔ لُ ايَِّايَ فَا تَّ  ۖۡوَّ

"Dan berimanlah kamu kepada apa (Al-Qur'an) yang telah Aku 

turunkan yang membenarkan apa (Taurat) yang ada pada kamu dan 

janganlah kamu menjadi orang yang pertama kafir kepadanya. 

Janganlah kamu jual ayat-ayat-Ku dengan harga murah dan 

bertakwalah hanya kepada-Ku." 

Menurut Sayyid Qut} b Khithab pada ayat ini mengarah kepada Bani > 

Isra>i>l, mereka inilah yang menghadapi dakwah di Madinah dengan sikap 

menentang, memeranginya baik secara sembunyi-sembunyi maupun terang-
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terangan. Melakukan tipu daya, perbuatan itu tidak pernah sedikit pun 

berhenti sejak Islam eksis di Madinah. Ada kekwatiran tampak pada mereka 

bahwa Islam dalam perjalannya akan memegang kendali kekuasaan dan 

melepaskan mereka (Bani > Isra>i>l) dari sebelumnya mereka memegang kendali 

peradaban dan perekonomian.
110

 

Redaks awwala ka>firin bihi> menurut Quraish Shihah, Bani > Isra>i>l diminta 

untuk tidak menjadi orang yang pertama mengingakari al-Qur‟an yang 

diturunkan Allah. Kata awwala bukan dalam pengertian paling dahulu. Akan 

tetapi, yang tampil paling giat mengingakari dan memusuhi. Makna kufr 

dalam ayat ini berkonotasi pada pengingkaran terhadap kenabian Muhammad 

dan risalah-Nya. 

Makna yang sama ditunjukkan pada QS. Al-Baqarah/2: 24, 98, 104, 

109. pada QS. Al-Baqarah 2: 24 makna kufr di dalam ayat ini dikonotasikan 

kepada orang-orang yang tidak mau menerima ajaran Rasulullah Saw. Atau 

orang-orang yang menyeleweng dari ajakan Rasul karena mereka 

bertentangan dengan petunjuk agama.
111

 Sedang QS. Al-Baqarah 2: 98 

berbicara mengenai permusuhan yang dilakukan orang-orang Yahudi terhadap 

Jibri>l. Sebenarnya itu menjadi h} ujjah mereka untuk menolak kenabian 

Muhammad. Mereka enggan beriman kepada apa yang didatangkan Jibri>l 
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kepada Muhammad Saw. Kata kufr di sini bertendensi pada makna 

mengingakari.  

Maka pada QS. Al-Baqarah 2: 24 dilihat dari sosio-historis-Nya 

mengenai perlakuan orang-orang Yahudi, jika Rasulullah menjelaskan sesuatu 

yang sulit, kaum muslimin berkata ra>’ina> yang berarti “perhatikanlah keadaan 

dan kemampuan kami”, selain itu orang-orang Yahudi mengenal kalimat 

serupa tapi berbeda makna yaitu mengejek atau mencaci, maka menghadapi 

sikap dari orang-orang Yahudi itu turunlah ayat ini. Mereka juga menyebut 

ra>’ina>  sebagai akad untuk menyakiti Muhammad. Tipu daya selalu 

mengharapkan agar umat Islam mengalami kebingungan.
112

Atas dasar itulah 

mereka dinilai kafir dan bagi orang-orang kafir siapa pun dia, Yahudi atau 

yang mengaku Islam tetapi tidak mengindahkan larangan ini.
113

 Makna kufr di 

dalam ayat ini memberi pengertian pengingkaran terhadap kenabian 

Muhammad Saw. Menjadi alasan pada QS. Al-Baqarah/2: 109 bahwa orang-

orang Yahudi yang paling dengki terhadap orang-orang Arab. Karena Allah 

mengistimewakan mereka dengan diutusnya Nabi dari kalangan Arab.
114

 

Kaum munafik merupakan suatu kaum yang menampakkan sesuatu 

yang bukan sebenarnya, dan sebaliknya, menyembunyikan sesauatu yang 

sebenarnya. Kemunafikan dimasukan kedalam kategori kufr dikarenakan pada 
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hakikatnya perbuatan nifa>q adalah kekufuran terselubung. Mereka ingkar 

kepada Allah, kepada rasul-rasul dan risalah-Nya, walaupun secara lahir ia 

tampak mukmin.
115

 

QS. Al-Baqarah 2: 19 

ََ  نَصَيّبٍِ  اوَْ  ِ آ ِ  ٌّ ٍَ جٌ  ذيِِّْ  الصَّ ٍُ رغَْوٌ  ظُيُ برَْقٌ  وَّ نَ  ۚٓ وَّ ْٔ ًْ  اصََا يََػَْيُ ُٓ ْۤ ةػَِ ًْ  اذَُا فِىْ ِٓ ِ ُ  ََ ِ ا ٌّ َٔ  الصَّ

ٔتِْ  حَذَرَ  غِقِ  ٍَ ْ ُ  وَا َۗ ال ََ  ةاِۢ مُُيِعٌْ  للَِّّ  .ىسُْفرِيِْ

"Atau seperti (orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit, yang 

disertai kegelapan, petir, dan kilat. Mereka menyumbat telinga 

dengan jari-jarinya, (menghindari) suara petir itu karena takut mati. 

Allah meliputi orang-orang yang kafir." 

Makna kufr di sini menurut Ibnu Kathi>r berbicara mengenai orang-

orang munafik, yaitu orang-orang yang sewaktu-waktu tampak kebenaran dan 

saat di waktu yang lain mereka merasa ragu. Keraguan itulah yang 

menjadikan mereka berada pada kemunafikan dan puncaknya adalah 

kekufuran.
116

 Kemunafikan itulah yang mengantarkan mereka kepada siksa 

Allah. Kata muh} i >t} berarti mengetahui secara keseluruhan dari berbagai segi. 

Maka Allah mengetahui seluruhnya tentang mereka dan kuasa menyiksa 

mereka di mana pun berada.
117
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Sifat sombong dan angkuh terhadap kebenaran menjadikan seseorang 

ataupun golongan bersikap eksklusif karena merasa bangga dengan dirinya 

dan memandang dirinya lebih hebat dari lain -Nya. 

QS. Al-Baqarah/2: 34 

 ِ َِا ذْ  وَا ّّههَِثِ  كيُْ ي ٍَ ُ  اشْجُوُوْا ليِْ ْۤ فَصَجَوُوْْۤا عَمَ  لَِّ ََ  نَ  وَكََ  ۖۡ شْخَهْبََ  وَا ابَُ  َۗ اةِيْيِسَْ  الََِّّ ٌِ  ََ  اىسُْفرِيِْ

"Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, 

Sujudlah kamu kepada Adam! Maka mereka pun sujud kecuali iblis. Ia 

menolak dan menyombongkan diri dan ia termasuk golongan yang 

kafir." 

Redaksi istakbara terambil  dari kalimat kabara penambahan sin dan ta‟ 

menggambarkan betapa mantap dan kukuh keangkuhan itu.
118

 Sedangkan kata 

kufr dalam ayat ini dikonotasikan kepada Ibli>s yang membangkang terhadap 

perintah Allah untuk sujud penghormatan bukan sujud dalam hal ibadah.  

Pada hakikatnya kufr memiliki tingkatan-tingkatan, dari tingkat paling 

besar dan berat sampai ke tingkat yang paling kecil dan ringan. Terdapat juga 

perbuatan kufur yang menyebabkan seseorang keluar dari Islam dan perbuatan 

kufr yang tidak menyebabkan seseorang keluar dari agama Islam. 

QS. Al-Baqarah/2: 217 

رِ الَْۡـرَا مِ كخَِا لٍ ذِيِّْ ْٓ َِ الشَّ ُمََ غَ ْٔ ِ وَ  َۗ كوُْ كخَِا لٌ ذِيِّْ نَترٌِْ  َۗ يصَْــئيَُ َْ شَبيِوِْ اللَِّّ وَصَوٌّ خَ
ِ زُ  ُّ ازَْبَُ غِِوَْ اللَِّّ ٌِِْ يِّ   ْْ َ صْجِوِ الَْۡـرَا مِ وَاِ خْرَا جُ ا ٍَ ْ َِثُ  ۚٓ فْرٌ ةِّۢ  وَا ل ََ اىلَْخْوِ ازَْ وَا ىفِْخْ ٌِ  بَُ 

َۗ  َْ ًْ خَ وزُْ ًْ حَتَِّّ يرَُعُّ ُسَُ ْٔ نَ حُلَا حيُِ ْٔ ُ اًْ انِِ اشْخَ عِيـِْسُِ وَلََّ يزََا ل ْٔ ًْ  َۗ ػَا غُ ٌِِْسُ َْ يَّرْحوَِعْ  ٌَ وَ
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 َٔ ُْ جْ وَ ٍُ َْ عيِـِِّْ  ذَيَ ِ كََ خَ جْيَا وَا لَُّْ خِرَة ًْ فِى الُّ ُٓ ُ ا ل ٍَ ّّهمَِ حَتػَِجْ اخَْ ّّهمَِ اصَْحُبُ  ۚٓ فرٌِ فاَُ وى وَاُ وى
وْنَ  ۚٓ النَّا رِ  ا خُلَُِ َٓ ًْ ذيِْ ُْ

 

"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang berperang pada 

bulan haram. Katakanlah, Berperang dalam bulan itu adalah (dosa) 

besar. Tetapi menghalangi (orang) dari jalan Allah, ingkar kepada-

Nya, (menghalangi orang masuk) Masjidil haram, dan mengusir 

penduduk dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) dalam pandangan 

Allah. Sedangkan fitnah lebih kejam daripada pembunuhan. Mereka 

tidak akan berhenti memerangi kamu sampai kamu murtad (keluar) 

dari agamamu, jika mereka sanggup. Barang siapa murtad di antara 

kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itu 

sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni 

neraka, mereka kekal di dalamnya." 

Redaksiرُدُّوكُْمْ عَنْ دِيـْنِکُمْ اِنِ اسْتَطاَ عُوْا  menjelaskan secara gamblang bahwa حَتّّٰى يَـ

upaya-upaya kaum tidak beriman segala acara akan mereka lakukan dan 

secara terus menerus hingga akhir hayat, untuk mencapai tujuan mereka 

memurtadkan umat Islam. Kata ka>fir ditujukkan kepada orang-orang yang 

telah merasakan dan mengenal Islam mereka lantas keluar dari agama itu. 

Maka di akhir ayat, Allah menempatkan orang-orang yang mati dalam 

keadaan murtad yaitu, sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat dan kekal dalam 

azab neraka.
119
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Jika ayat di atas berupa tindakan kufr yang sampai seseorang keluar 

daripada agama Islam. Maka terdapat pula perbuatan kufr yang tidak 

menjadikan seseorang keluar dari agama Islam. 

QS. Al-Baqarah/2: 254 

ْ يَّّ  ٔٓا ُِ ٌَ ََ َ ا ِي ا ٱلََّّ َٓ حُّ
َ
  أ

َ
ْ أ أ ثٌ  ُفلُِ مٌْٔ لََّّ بَيْعٌ ذيِِّ وَلََّ خُيَّ تَِ يَ

ْ
ن يأَ

َ
َِ رَتوِْ أ ٌّ ا رَزكَنَْسًُُ  ٍَّ  مِ

ٔنَ وَلََّ شَفَػَُثٌ َۗ وَٱىكَْفُرُِونَ  ٍُ ِ يُ ًُ ٱىظَّ ُْ
 

“wahai orang yang beriman! Belanjakanlah sebahagian dari apa 

yang telah kami karuniakan kepada kamu, sebelum datang kepada 

kamu suatu hari. Yang tidak ada perdagangan padanya, dan tidak ada 

persahabatan dan tidak ada syafa’at dan orang-orang kafir itulah 

yang zalim”  

Menurut Buya Hamka, awal ayat ini dibuka dengan seruan kepada 

orang-orang beriman dan ditutup dengan kata kufr, kufr pada ayat ini 

bermakna orang-orang beriman yang kafir. Selain makna kafir dalam bentuk 

pengikaran dan pendustaan tetapi ada juga kafir dalam pengakuan iman. Dia 

melakukan ibadah-ibadah seperti sholat, puasa, di sisi lain ia menolak ajakan 

untuk membelanjakan harta pada jalan Allah. Jadi kufr di sini dalam 

pengertian menolak pada ketentuan kebenaran.
120

 

Orang-orang mukmin sekalipun, bisa saja terjerumus dalam prilaku kufr 

nikmat. Yakni orang-orang mukmin yang salah menggunakan nikmat tidak 
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sesuai dengan fungsinya atau menggunakan pada hal-hal yang tidak di ridho 

oleh Allah Swt. 

QS. Al-Baqarah 2: 264 

احُّ ياأ َٓ  ََ ِحْ ْٔا الََّّ ُِ ٌَ ُ ْٔا لََّ  ا ًْ  تُتػِْيُ َِّ  ةاِ صَوَكخُسُِ ٍَ ْ ِيْ  كََ  ۗ  ذىُ لََّْ  وَا ل ا حُِفِْقُ  لََّّ  سِ  النَّا رئِآَ َ  لََٗ  ٌَ
َُ  وَلََّ  ٌِ ِ  ةاِ يؤُْ مِْٔ  وَا للَِّّ ّٗ  َۗ خِرِ  الَُّْ  لْيَ رَيُ ٍَ رَوِ  ذَ ٍَ َٔا نَ َ  بٌ  حرَُا غَيَيِّْ نٍ  صَفْ ّٗ  صَا فاَ ّٗ  ةوٌِ  وَا ةَ كَ  ذَتَََ

ا ا شََْ ٍ  عََُ  حَلْوِرُوْنَ  لََّ  َۗ صَلًَْ ٍَّ ْٔا مِّ ُ  وَا َۗ نَصَتُ وِى لََّ  للَِّّ ْٓ مَْٔ  حَ ََ  اىلَْ  اىـْسُفرِيِْ

 

"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu merusak 

sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan 

penerima), seperti orang yang menginfakkan hartanya karena riya 

(pamer) kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari 

Akhir. Perumpamaannya (orang itu) seperti batu yang licin yang di 

atasnya ada debu, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, maka 

tinggallah batu itu licin lagi. Mereka tidak memperoleh sesuatu apa 

pun dari apa yang mereka kerjakan. Dan Allah tidak memberi 

petunjuk kepada orang-orang kafir." 

Ayat ini dibuka dengan seruan, yaitu orang yang beriman. Agar dapat 

merasakan jika dia mengaku beriman maka dia akan mengerti bahwa 

menyebut-nyebut apa yang ia sedekahkan itu menyakiti perasaan penerima 

dan sama saja sesungguhnya perbuatan itu merusak sedekah itu sendiri.
121

 Di 

sisi lain, ayat ini ditutup dengan menyebut kaum kafir. Kufr di sini ditujukkan 

kepada mereka yang mengkufuri nikmat-Nya dan tidak mensyukuri-Nya.  
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Pada dasarnya praktek riba sudah dikenal di kalangan bangsa Arab. 

Bangsa Yahudi memperkenalkan praktek riba kepada penduduk Thaif dan 

Yastrib. Pada saat itu, terjadi kekacauan dimana-mana bahkan sampai pada 

penggadaian anak, istri dan diri mereka sendiri sebagai jaminan riba. Hal itu 

menyebabkan bangsa Yahudi meraup keuntungan yang sangat banyak.
122

 

Perbuatan riba merupakan perbuatan yang sangat merugikan banyak 

manusia. Maka al-Qur‟an menyebut perbuatan riba disandingkan dengan 

perbuatan kufr. 

QS. Al-Baqarah 2: Ayat 276 

وَكجُِ  أ وَيرُْبِّ الصَّ ُ الرّبُِ حَقُ اللَِّّ ٍْ ا رٍ اثَيِْمٍ  َۗ حَ ُ لََّ يُُبُِّ كَُُّ نَفَّ  وَا للَِّّ

"Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Allah tidak 

menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan bergelimang 

dosa." 

Kata yang digunakan kuffa>r bukan kafir, memberi pengertian bahwa 

kekufuran yang berlipat ganda, yaitu pertama, mereka mempersamakan riba 

dengan jual beli disertai menolak ketetapan Allah, kedua, ketika mereka 

mempraktekkan riba, ketiga, tidak mensyukuri nikmat kelebihan yang Allah 

limpahkan kepada mereka bahkan digunakan untuk menindas dan 

menganiaya. Kata kufr di dalam ayat ini mengisyaratkan kekufuran 

disebabkan mempraktekkan riba. 

                                                             
122

 https://dalamislam.com/sejarah-islam/sejarah-riba-dalam-islam, diakses 06 Agustus 2020. 

https://dalamislam.com/sejarah-islam/sejarah-riba-dalam-islam


83 
 

 
 

Kerukunan antar umat beragama adalah suatu kondisi dimana antar 

umat beragama hidup secara berdampingan dengan harmonis, damai, dan 

kerja sama sesama anggota masyarakat. Namun, terdapat juga, orang-orang 

kafir yang sengaja memerangi Islam. 

QS. Al-Baqarah 2: Ayat 191 

ًْ  وَا ُْ ْٔ ًْ  حَيدُْ  رْخُيُ ُْ ْٔ ٍُ ًْ  وَاَ  ذلَفِْخُ ُْ ْٔ َْ  خْرجُِ ِ ًْ  حَيدُْ  ٌّ َِثُ  وَا اخَْرجَُٔزُْ ََ  اشََوُّ  ىفِْخْ  وَلََّ  ۚٓ اىلَْخْوِ  ٌِ

 ًْ ُْ ْٔ صْجِوِ  غِِْوَ  حلُُخيُِ ٍَ ْ ًْ  حَتَِّّ  مِ  الَْۡـرَا ال ِ  ۚٓ ذيِِّْ  يلُُخئُِزُْ ًْ  نْ  فاَ ًْ  فاَ كخَُئُزُْ ُْ ْٔ  نَذُلمَِ  َۗ رْخُيُ

ََ  جَزَآ ُ   اىسُْفرِيِْ

"Dan bunuhlah mereka di mana kamu temui mereka dan usirlah 

mereka dari mana mereka telah mengusir kamu. Dan fitnah itu lebih 

kejam daripada pembunuhan. Dan janganlah kamu perangi mereka di 

Masjidilharam kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. 

Jika mereka memerangi kamu, maka perangilah mereka. Demikianlah 

balasan bagi orang kafir." 

Ayat selanjutnya berbicara mengenai diperbolehkannya berperang bagi 

kaum muslimin apabila orang-orang kafir yang melampui batas. Ayat ini 

berkenaan dengan setelah pindahnya kaum muslimin ke Madinah yang telah 

membentuk masyarakat sendiri. Suatu ketika Rasulullah hendak 

melaksanakan Umrah Qadha, meskipun telah diikat janji bahwa mereka diberi 

izin masuk Makkah buat beribadat. Namun umat Islam mengkhawatiran 

adanya pembatalan sepihak dari penduduk Makkah terhadap perjanjian yang 

mereka telah sepakati. Maka turunlah ayat"Dan bunuhlah mereka di mana 
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kamu temui mereka dan usirlah mereka dari mana mereka telah mengusir 

kamu”.  

Maka jika dilihat posisi kaum muslimin di sini sebagai yang diperangi. 

Sedangkan kufr di sini mengenai orang-orang yang melakukan penyerangan 

terhadap Islam. Dikarenakan ada rasa kecemburuan, kedengkian dan 

keangkuhan.
123

 

Makna yang sama ditujukan pada QS. Al-Baqarah 2: 250, Ayat ini 

berisikan doa ketika Tha>lu>t akan terjun ke medan perang melawan Ja>lu>t dan 

tentaranya. Kata kufr dalam ayat ini, yakni mereka yang menutupi kebenaran 

dan mengingkari kebenaran itu.
124

 

Pada dasarnya manusia memiliki rasa ketuhanan dan memiliki kebaikan 

hati nurani. Manusia menggunakan suara hatinya untuk menuntun hidupnya 

menuju sebuah kebenaran, yakni kebenaran yang datangnya dari Tuhan 

pencipta alam semesta Allah Swt. Kecuali hatinya benar-benar tertutup dari 

kebenaran itu sendiri. 

QS. Al-Baqarah 2:286 

ُ  يسَُيّفُِ  لََّ  ا الََِّّ  جَفْصًا اللَِّّ َٓ ا َۗ وُشْػَ َٓ َ ا ل ا نَصَتَجْ  ٌَ َٓ ا وغََيَيْ َِا َۗ انْتَصَتَجْ  ٌَ  انِْ  حؤَُاخِذُْاَْۤ لََّ  رَبَّ

َِاْۤ َّصِيْ ُاَ اوَْ  َ
ْ
َِا ۚٓ اخَْػَأ ٍِوْ  وَلََّ  رَبَّ َِاْۤ تََْ ا غَيَيْ ا اصًِْْ ٍَ ّٗ  نَ ََ  عَََ  حََۡيخَْ ِحْ َْ  الََّّ َِا ٌِ ِ َِا ۚٓ رَتيْ  وَلََّ  رَبَّ
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َِا ِيْ ٍّ ا تََُ َِّا خْفُ  وَا ۚٓ ةِّ   لَناَ كثََ  غَا لََّ  ٌَ َِا وَا َۗ لَناَ غْفِرْ  وَا َۗ خَ َِا اَُجَْ  َۗ رحَْْۡ ىُٰ ْٔ ُاَ فاَ مَ مِْٔ  عَََ  ُصُْْْ  اىلَْ

 ََ  اىسُْفرِيِْ

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang 

dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang 

diperbuatnya. (Mereka berdoa), Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan 

kesalahan. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami 

dengan beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan 

kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami 

memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan 

rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah 

kami menghadapi orang-orang kafir."(QS. Al-Baqarah 2: Ayat 

286) 

Pada ayat ini dijelaskan bahwa orang-orang mukmin bahwa 

Allah adalah satu yang esa. Membenarkan semua Nabi dan Rasul 

yang Allah utus kepada hamba-hambanya. Mereka juga tidak 

membeda-bedakan antara Rasul satu dengan lain -Nya. Sehingga 

mereka tidak hanya beriman kepada sebagian dan mengingakari 

sebagian. Jadi semua itu kebenaran yang nyata.
125

 

                                                             
125

 Abdullah Bin Muhammad Bin Abdurahman Bin Ishaq Al-Sheikh, 579. 



86 
 

 
 

Ayat ini ditutup dengan kata kufr, menurut Ibnu Kathi>r kufr di 

sini yaitu orang-orang yang menolak keesaan Allah dan risalah 

kenabian.
126
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BAB IV 

KONTEKSTUALISASI MAKNA KUFR DALAM SURAT AL-BAQARAH 

PADA MASYARAKAT INDONESIA YANG PLURAL. 

a. Makna Kufr Dalam Surat Al-Baqarah 

Penggunaan kata kufr dalam surat al-Baqarah dengan berbagai 

derivasinya (baik berupa ism maupun fi’il secara keseluruhan digunakan 

sebanyak 41 kali. Term-term kufr di dalam surat al-Baqarah memiliki 

keragaman makna. 

Term kufr dalam bentuk fi’il ma>d} i (kata kerja masa lampau) 

menggambarkan kekafiran dalam beberapa hal. Pertama, ayat kufr yang 

dimulai dengan redaksi inna al-ladhi>na kafaru>, jama’ mudhakar ga>ib, 

menunjuk kaum kafir musyrik pada fase Mekkah maupun kaum kafir Yahudi 

pada fase Madinah. Kedua, ayat kufr yang dimulai dengan al-ladhi>na kafaru > 

jama’ mudhakar ga>ib banyak yang menunjuk makna pengingkaran dan 

pendustaan yang dilakukan orang-orang Yahudi. Kecuali, QS. Al-Baqarah 2: 

105 tidak hanya menunjuk kaum Yahudi, akan tetapi kaum musyrik di 

Madinah. Begitu pula, term kufr dalam bentuk fi’il ma>d} i mufrad 

menggambarkan kekafiran yang beragam. Pertama, tuduhan kepada Nabi 

Sulaiman disebut kafir karena melakukan perbuatan sihir oleh kaum Yahudi. 

Kedua, dikonotasikan kepada penguasa Namrud melakukan pengingkaran 

terhadap kebenaran yang berasal dari Tuhan QS. Al-Baqarah 2: 258 Ketiga, 
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kufr yang ditujukan kepada orang-orang yang telah berbuat kufr baik dari 

kalangan umat-umat terdahulu (sebelum datangnya Nabi Muhammad Saw) 

maupun umat yang hidup di waktu al-Qur‟an diturunkan. Yakni kaum Yahudi 

dan Nasrani terhadap pokok-pokok agama -Nya. 

Term kufr dalam bentuk fi’il mud} a>ri’ (kata kerja saat ini dan akan 

datang) pada surat al-Baqarah. Pertama, kekufuran dalam bentuk 

pengkingaran terhadap kebenaran Nabi Muhammad Saw dan risalah-Nya (QS. 

Al-Baqarah 2: 90). kata kufr di sini menggunakan fi’il mud} a>ri’ jama’ 

mudhakar ga>ib keadaan nas} ab, secara khusus, menunjukkan bahwa 

penolakan orang-orang Yahudi akan terus berlangsung. Diperkuat oleh ayat 

(QS. Al-Baqarah 2: 90, 99, 121) menunjukkan pengingkaran mereka juga 

terhadap kebenaran al-Qur‟an.  Kedua, menunjuk kekufuran yang dilakukan 

oleh kalangan umat-umat terdahulu, yakni Bani > Isra>i>l yang meremehkan 

nikmat-nikmat Allah.
127

 Ayat ini menggunakan kufr dalam bentuk fi’il 

mud}a>ri’ jama’ d}ami>r mudhakar ga>ib. Di dalam al-Qur‟an kata kerja mud}a>ri’  

tidak selalu menunjuk pada peristiwa yang sedang dan akan terjadi. 

Terkadang kejadian yang telah berlalu pun menggunakan fi’il mud} a>ri’. 

Kaidah penafsiran bahwa ungkapan itu digunakan untuk menggambarkan 

salah satu dari dua hal, yakni keindahan dan kejelekan.
128

 Maka ayat ini 

menunjukkan bahwa kedurhakaan Bani > Isra>i>l yang membunuh para Nabi-

                                                             
127

 Lihat, QS. Al-Baqarah 2: 61, 
128
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nabi. Ketiga, term kufr dalam bentuk fi’il mud}a>ri’ jama’ d}ami>r mudhakar 

mukha>t}ab menunjukkan sebuah pertanyaan yang disertai ketakjuban.
129

 Selain 

itu fi’il mud}a>ri’ d}ami>r jama’ mudhakar mukhat}ab menunjukkan sebuah 

larangan untuk mengingkari nikmat-nikmat Allah.
130

 Kelima, fi’il muda}>ri 

wajan fa’ala-yufa’ilu dengan kalimat kaffara, menunjukkan makna 

“menghapus” atau “menghilangkan”.
131

 Keenam, fi’il mud}a>ri mufrad ga>ib 

menunjuk pengertian kufr secara umum, yakni menutup-nutupi nikmat dan 

kebenaran ((QS. Al-Baqarah 2: 256) 

Berbeda dengan term kufr dalam bentuk fi’il ma>d} i maupun mud} a>ri’, 

term kufr dalam bentuk ism masda>r tidak memberikan informasi kekufuran 

yang beragam seperti yang telah dijelaskan di atas. Pertama, term kufr dengan 

masda>r ghoiru mim menunjukkan kekufuran yang dilakukan Bani > Isra>i>l sejak 

Nabi Musa dengan menolak ayat-ayat Allah QS. Al-Baqarah 2: 108 

Term kufr dalam bentuk ism fa’il menunjuk beragam makna, pertama, 

term kufr dalam bentuk ism fa’il mufrad dikonotasikan kepada Bani > Isra>i>l atas 

pengingkaran mereka terhadap kenabian Muhammad di Madinah.
132

 Selain 

itu, menunjuk pada makna kufr Riddat.
133

 Kedua, kufr dalam bentuk ism fa’il 

jama’ dikonotasikan kepada kaum Yahudi atas kedengkian mereka 

                                                             
129

 Lihat, Qs. Al-Baqarah 2: 90 secara langsung memprtanyakan mengapa mereka kafir, padahal 

bukti-bukti sangat jelas menunjukkan eksistensi dan kekuasaan Allah. 
130

 Lihat, QS. Al-Baqarah 2: 152 selain larangan itu, dibarengi juga dengan perintah untuk 

mensyukuri nikmat-nikmat Allah. 
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 Lihat, Qs. Al-Baqarah 2: 271. 
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 QS. Al-Baqarah 2: 41 
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menyebabkan ingkar kepada Muhammad Saw.
134

 Ketiga, kata kufr dalam 

bentuk ism fa’il jama’ mudhakar sa>lim keadaan rafa’ ditujukan kepada orang-

orang beriman yang kafir.
135

 Keempat, kata kufr dalam bentuk ism fa’il jama’ 

mudhakar sa>lim keadaan nas}ob’ memberi makna yang beragam. Kufr yang 

disandingkan dengan perbuatan nifa>q (QS. Al-Baqarah 2: 19), watak 

pembangkan yang ditujukan kepada Ibli>s (QS. Al-Baqarah 2: 34). Kufr nikmat 

yang dikonotasikan kepada orang-orang beriman (QS. Al-Baqarah 2: 264).  

Kufr yang memberi pengertian menutup kebenaran dan mengingakari-Nya 

(QS. Al-Baqarah 2: 191, 250) perbuatan kufr dikarenakan menolak keesaan 

Allah dan risalah kenabian (QS. Al-Baqarah 2: 286). selain itu, term kufr 

dalam bentuk ism fa’il muncul dengan bentuk mubalaghat.
136

 Perinciannya 

bisa dilihat dari uraian dalam table sebagai berikut: 

 Table 

Pemaknaan Kata Kufr Dan Derivasinya Dalam Surat Al-Baqarah 

Kosa kata Terdapat pada ayat Makna 

 102 Praktek sihir (kafara) كفر

 253 Menyimpang dari 

pokok-pokok agama 

 126, 258 Menutup diri dari 

kebenaran 

kafaru) كفروا >) 89, 39, 105 Pengingkaran terhadap 

                                                             
134

 QS. Al-Baqarah 2: 109, 161. 
135

 QS. Al-Baqarah 2: 254 
136

 Lihat, QS. Al-Baqarah 2: 276 Bahwa Perbuatan Riba Mengandung Kufr Yang Memberi 

Pengertian Kekufuran Yang Berlipat Ganda. 



91 
 

 
 

rasul dan al-Qur‟an. 

 26 Menentang kebenaran. 

 6, 171 Kufr yang mendarah 

daging. 

 212 Mengingkari Kebenaran 

 257 Menjadikan Thagut 

sebagai wali. 

 28 Mengingkari  (takfuru>na) تكفرون

keberadaan Allah. 

 152 Kufr nikmat. 

 121 Mengingakari  (yakfuru)يكفر

kebenaran al-Qur‟an 

 256 Menutup diri dari 

keimanan. 

 90 Menolak kenabian serta  (<yakfuru)يكفروا

kebenaran al-Qur‟an. 

 61 Pengingkaran terhadap  (yakfuru>na)يكفرون

ayat-ayat Allah dan 

penganiayaan terhadap 

utusan-utusan Allah. 

 91 Menolak kenabian serta 

kebenaran al-Qur‟an. 

-271 Menghapus kesalahan  (yukafiru)يكفر

kesalah. 

 108 Menutupi nikmat dan  (al-kufru)الكفر

kebenaran. 

 88 Tidak mengamalkan  (kufrihim)كفرهم

kandungan al-kitab. 
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 41 Pengingkaran terhadap (ka>fir)كافر

al-Qur‟an. 

 217 Kufr riddat 

 254 Menolak pada  (al-ka>firu>n)الكافرون

ketentuan kebenaran. 

 19 Kufr nifaq  (al-ka>firi>n)الكافرين

 24 Tidak menerima ajaran 

Rasul 

 89, 90 Menolak kenabian serta 

kebenaran al-Qur‟an. 

 98 Mengingkari Allah. 

 104 Menolak kenabian. 

 191 Menyerang kaum 

muslimin  

 250 Menutup kebenaran dan 

mengingkari kebenaran. 

 264 Kufr nikmat 

 286 Menolak keesan Allah 

dan risalah Nabi 

 109 Menolak kerasulan  (al-kuffa>r)الكفار

Muhammad. 

 276 Kufr yang disebabkan  (kuffa>r)كفار

praktek riba. 

 

Penjelasan makna kufr dalam surat al-Baqarah seperti tabel di atas 

memberikan informasi bahwa status kufr dikonotasikan kepada beberapa 

komunitas, yakni kaum Musyrikin, ahlu al-kita>b, yakni Yahudi dan Nasrani 
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dan kaum muslimin itu sendiri. Untuk itu penulis akan memaparkan apa yang 

menjadikan mereka berpredikat kafir dalam surat al-Baqarah, yaitu:  

Pertama, Term kufr yang menunjuk kaum musyrikin. di dalam surat al-

Baqarah secara tekstual kata “musyrikin” disandingkan dengan ahlu al-kita>b 

muncul sebanyak satu kali QS. Al-Baqarah 2: 109. selain itu, secara tidak 

langsung term kufr yang menunjuk kafir dari golongan kaum musyrikin 

terulang empat kali.
137

 Jika ditinjau dari sudut akidah kaum musyrikin 

berdasarkan kriteria dan batasan kufr yang telah diuraikan di pembahasan 

sebelumnya. Kaum musyrikin semuanya tergolong kafir karena mereka 

menjadikan selain Allah sebagai sesembahan, sebagai tempat 

menggantungkan harapan. Selain itu mereka melakukan penolakan terhadap 

kerasulan Muhammad Saw. Disertai kedengkian dan kebencian terhadap 

kaum muslimin (QS. Al-Baqarah 2: 105) menentang kebenaran isi kandungan 

al-Qur‟an. (QS. Al-Baqarah 2: 26). kekufuran mereka yang telah mendarah 

daging, apabila datang seruan kebanaran, mereka tidak menghiraukan apalagi 

beriman (QS. Al-Baqarah 2: 6, 171)  

Kedua, Status kafir dilontarkan kepada kaum ahlu al-Kita>b, yakni kaum 

Yahudi dan kaum Nasrani. term kufr dalam surat al-Baqarah memberi 

informasi bahwa Yahudi memiliki beberapa sebutan, yaitu ahlu al-Kita>b (QS. 

Al-Baqarah 2: 105, 39, 253), Bani > Isra>i>l (QS. Al-Baqarah 2:  41, 61, 108, 
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212), dan Yahudi (QS. Al-Baqarah 2: 24, 89, 26, 90, 98, 99, 109, 121,). 

Namun, menurut penulis pembahasan mengenai Bani > Isra>i>l, diperlukan 

pembahasan tersendiri. Sehingga penulis lebih memfokuskan status kufr yang 

dipredikatkan kepada yahudi pada term-term kufr dalam surat al-Baqarah. Jika 

ditinjau dari sudut akidah kaum Yahudi berdasarkan kriteria dan batasan kufr 

yang telah diuraikan di pembahasan sebelumnya. Mereka tergolong kafir 

walaupun pada dasar-Nya mereka memiliki kitab, akan tetapi kepercayaan 

mereka tidak utuh dan penuh penyimpangan. Mereka dikecam karena 

mempercayai sebahagian kitab dari Allah dan mengingkari sebahagian yang 

lain (QS. Al-Baqarah 2: 85). Selain itu mereka mengingakari kerasulan 

Muhammad dan risalah-Nya disertai kedengkian yang mendalam (QS. Al-

Baqarah 2: 24, 39, 89, 90, 98, 99, 105, 121). Mereka sangat getol membuat 

propaganda untuk menanamkan benih keraguan, penentangan, fitnah terhadap 

kaum Muslimin (QS. Al-Baqarah 2: 26, 41, 102).  

Penyebutan ahlu al-Kita>b juga ditujukan kepada kaum Nasrani. 

Pembahasan mengenai kaum Nasrani lebih sedikit daripada pembahasan 

mengenai kaum Yahudi pada term-term kufr di dalam surat al-Baqarah. 

Disebabkan kaum Nasrani lebih banyak tinggal di luar Madinah, sehingga 

mereka jarang bertemu dengan Nabi Muhammad Saw. Di antara mereka yang 

bertemu dengan Nabi, yakni kaum Nasrani Najran dan Yaman. Term-term 

kufr di dalam surat al-Baqarah hanya muncul satu kali mengenai penentangan 
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keras sebagian kaum Nasrani terhadap dakwah kenabian Muhammad (QS. Al-

Baqarah 2: 120-121) kendati ayat ini merupakan rentetan penjelasan kaum 

Yahudi. 

Jadi, term-term kufr di dalam surat al-Baqarah yang berbicara mengenai 

kondisi kaum musyrik dan ahlu al-kita>b, yakni Yahudi dan Nasrani. 

Kecaman-kecaman keras kepada mereka tidak bisa diukur sama. Karena 

kecaman kepada kaum Yahudi jauh lebih banyak daripada kecaman yang 

dilontarkan kepada kaum Nasrani. 

Dilihat dari konteks munasabah surat, menunjukkan bahwa ada dua 

jalan yang rusak, yaitu jalan orang-orang Yahudi dan jalan orang-orang 

Nasrani. Juga membedakan antara kedua jalan itu agar setiap orang 

menjauhkan diri darinya. Jalan orang-orang yang beriman itu mencangkup 

pengetahuan tentang kebanaran dan pengamalannya. Sedangkan orang-orang 

Yahudi tidak memiliki aman, berbeda dengan orang-orang Nasrani tidak 

memiliki ilmu. Maka, sifat Yahudi yang paling khsusus adalah mendapat 

kemurkaan. Sedangkan sifat Nasrani yang paling khusus adalah kesesatan.
138

 

b. Kontekstualisasi Makna Kufr Pada Masyarakat Madinah Masa 

Pewahyuan 

Heterogenitas masyarakat Madinah adalah dalam hal etnis, bangsa, asal 

daerah, ekonomi, agama dan keyakinan serta adat kebiasaan. Kondisi ini 
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menyebabkan tiap golongan memiliki cara berpikir dan bertindak sendiri 

dalam mewujudkan kepentingan sesuai dengan filosofi hidup yang 

dipengaruhi oleh keyakinan yang dianut, kultur dan tuntunan situasi.
139

 

wilayah di Madinah memiliki penduduk yang berasal dari berbagai suku, yang 

terdiri dari bangsa Arab yang terbagi dalam dua suku besar yaitu suku Aus 

dan suku Khazraj yang berimigrasi dari Arabia selatan, dan sedangkan bangsa 

Yahudi yang terbagi dalam beberapa suku. Yaitu Bani Quraizhat, Bani 

Nadhir, Bani Qunaiqa, Bani Tsa Labat, Bani Hadh.
140

 

Sebagai kota yang heterogen, Madinah yang dihuni oleh dua suku 

bangsa yaitu, Arab dan Yahudi yang keduanya saling bermusuhan. 

Dikarenakan kegiatan perekonomian di Yastrib berada di bawah kekuasaan 

bangsa Yahudi. permusuhan dan kebencian keduanya semakin tajam, kaum 

Yahudi melakukan siasat memecah belah dengan melakukan intrik dan 

menyebarkan permusuhan dan kebencian di antara suku Aus dan Khazraj. 

Bahkan siasat Yahudi itu mendorong suku Khazraj bersekutu dengan bani 

qainuqah (Yahudi), sedangkan suku Aus bersekutu dengan bani Quraizah dan 

Bani Nadir. Akibat dari permusuhan itu terjadilah perang Bu‟as pada tahun 
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618 M. seusai peristiwa itu suku Aus maupun suku Khazraj menyadari akibat 

dari permusuhan mereka, sehingga mereka berdamai.
141

 

Setelah keduanya berdamai, dan suku Khazraj pergi ke Makkah, di sana 

mereka bertemu dengan Rasulullah Saw. Beliau memperkenalkan Islam dan 

mengajak mereka bertauhid kepada Allah Swt karena sebelumnya mereka 

sudah pernah mendengar ajaran taurat dari kaum Yahudi dan mereka tidak 

merasa asing lagi dengan ajaran Nabi maka mereka menyatakan masuk Islam 

dan berjanji akan mengajak penduduk Yastrib masuk Islam.
142

 

Terjadinya perjanjian Aqabah tahun 622 M dengan utusan dari suku 

Khazraj dan Aus dari Madinah. Rasulullah mendorong umatnya untuk hijrah 

ke Madinah. Kota Madinah yang terkenal heterogen, dimana beragam suku 

dan agama hidup di dalamnya. Rasulullah membuat perjanjian untuk 

mengakomodir seluruh suku dan agama di dalamnya, khususnya perjanjian 

antara kaum Muslimin dan bangsa Yahudi di Madinah.  

Perjanjian itu dikenal dengan istilah piagam Madinah, ummah, menjadi 

prinsip dan menjadi perekat utama dalam komunitas negara Madinah, istilah 

ummah merupakan sebuah identitas bersama yang menjadi pijakan kerja sama 

antara berbagai kelompok sosial dan konfigurasi pluralistik Madinah. 
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Masyarakat Madinah disepakati untuk kerja sama demi meraih dan menjaga 

keamanan dan kesejahteraan bersama kota Madinah.
143

 

Piagam Madinah merupakan salah satu bukti historis yang 

terdokumentasikan secara tekstual sebagai sumber normatif sekaligus model 

aktual bagaimana masyarakat muslim mendesain pola hubungan antar umat 

beragama. Melalui piagam Madinah penataan hubungan antar agama dalam 

Islam telah diberi tauladannya oleh Rasulullah Saw. Setelah hijrah dari 

Makkah ke Madinah. Dari nama yang dipilih oleh Nabi sebagai kota 

hijrahnya, menunjukkan rencana Nabi dalam rangka mengemban misi sucinya 

dari Tuhan, yaitu menciptakan masyarakat yang berbudaya tinggi, yang 

kemudian menghasilkan suatu entitas sosial politik sebuah negara. Negara 

Madinah yang dipimpin oleh Nabi Saw adalah model bagi hubungan antara 

agama dalam Islam. Sedangkan subtansi dari piagam Madinah 

menggambarkan adanya proses pelembagaan kesadaran masyarakat Madinah 

untuk meletakkan fondasi relasi masyarakat yang majemuk dengan spirit 

hidup berdampingan dan damai (peace building community).
144

 

Kaum Yahudi menjadikan Yastrib (Madinah) dan daerah sekitar nya 

sebagai daerah tempat hijrah dan tempat tinggal mereka. Karena jumlahnya 

yang banyak, mereka mempunyai kekuasaan yang penuh di kota Yastrib yang 
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kaya dengan pertaniannya, pabrik dan perdagangan. Mereka juga memiliki 

posisi tertentu dalam bidang agama dan ilmu pengetahuan sebagai 

konsekuensi logis adanya ikatan sebagai penganut agama samawi dan 

mempunyai hubungan erat dengan para Nabi. Di sana mereka menjadi guru, 

mursyid, referensi, bahkan hakim dalam setiap persoalan yang muncul. 

Karena itu posisi mereka sangat terhormat dan berpengaruh. Dan mereka 

sangat menikmati posisi itu.
145

 

Al-Qur‟an mengambil sikap bijaksana dan memberi nasihat yang baik 

terhadap kaum Yahudi yang tidak mengambil sikap keras terhadap dakwah 

kenabian Muhammad Saw. Dan memerintahkan Muhammad untuk berdialog 

dengan cara yang baik dengan mereka.
146

 al-Qur‟an menyinggung beberapa 

sikap Yahudi terhadap kenabian Muhammad, al-Qur‟an juga menyinggung 

sebagian kaum Yahudi yang bersikap moderat dan mengambil jalan damai 

dalam menyikapi dakwah Nabi Muhammad. Al-Qur‟an sama sekali tidak 

menentang dan menolak Yahudi sebagai agama. Karena semuanya sebagai 

agama samawi mengajak untuk beribadah kepada Allah, berakhlak yang baik 

dan sebagainya, mengajak dengan bijaksana, nasihat yang baik tanpa ada 

paksaan dalam beragama apalagi untuk pindah agama. Sikap keras yang 

ditujukkan al-Qur‟an tidak lepas dari sikap keras mereka menyikapi dakwah 

kenabian Muhammad dan umat Islam. Al-Qur‟an memerintahkan Nabi 
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Muhammad untuk berdialog dengan cara yang baik kepada mereka yang 

bersikap lunak atau moderat kepada Nabi Muhammad dan umat Islam. 
147

 

Namun al-Qur‟an juga terkadang menggunakan gaya ungkapan yang 

berbentuk kecaman terhadap kaum Yahudi. Seperti status kufr di dalam surat 

al-Baqarah disematkan kepada kaum ahli al-kitab yakni, kaum Yahudi dan 

Nasrani. Term-term kufr di dalam surat al-Baqarah fase Madinah yang 

ditujukkan kepada kaum Yahudi lebih banyak menggunakan ungkapan 

kecaman kepada-Nya. 

Gaya ungkapan yang menggunakan kecaman tersebut tidak lain sebagai 

respon terhadap sikap keras mereka terhadap dakwah Nabi Muhammad Saw 

dan umat Islam. Kaum Yahudi menolak kenabian Muhammad, penolakan 

mereka didasarkan pada fakta bahwa setelah Nabi Muhammad Saw. Diutus 

dan kelihatan bahwa beliau bukan dari kalangan mereka, maka mereka ingkar 

dan dengki kepadanya.  

Padahal sebenarnya menunjukkan bahwa mereka sesungguhnya 

mengetahui menyangkut kitab suci al-Qur‟an, Nabi Muhammad Saw. Dan 

sifat-sifat beliau. apabila mereka bertemu dengan orang-orang muslim dan 

telah mendengar peringatan yang disampaikan kepada mereka. Mereka 

menyatakan dirinya beriman sebagaimana tuntunan Taurat. Namun apabila 

para rahib berada di tengah-tengah kaumnya. Mereka mewanti-wanti agar 

tidak beriman kepada Muhammad dengan dalih bahwa penutup kenabian 
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bukan berasal dari bangsa Arab. Bahkan mereka juga mendesak agar menutup 

rapat-rapat berita yang tertulis di dalam Taurat.
148

  Dan mereka mengingkari 

kebenaran itu. 

Mereka suka memperdaya umat Islam dan bersekongkol dengan orang-

orang munafik dan orang-orang musyrik. Padahal orang-orang Yahudi sudah 

mengambil perjanjian dengan Allah tatkala nikmat yang begitu banyak yang 

Allah berikan kepada mereka.  seharusnya menepati janji mereka “penuhilah 

janjimu kepada-ku” janji di sini adalah senantiasa tunduk dan patuh kepada 

Allah, mempercayai para Rasul yang diutus oleh-Nya. Termasuk mengakui 

kerasulan Muhammad dan membelanya dalam dalam setiap dakwahnya. 

Namun justru mereka gencar melakukan kekufuran, menyimpan 

kebenaran dan menggantinya dengan kebatilan secara sengaja, baik dengan 

merekayasa, memfitnah, membuat mereka ragu atau menentang, terutama  

terhadap orang-orang Islam.
149

Kaum Yahudi tidak sebatas menetang 

kenabian Muhammad, kebenaran al-Qur‟an sebagai wahyu ilahi, mereka 

bersikap sombong dan keras kepala. Mereka juga mengkhianati, mengingkari 

janji, baik perjanjian dengan Allah, maupun perjanjian dengan Nabi 

Muhammad dan umat Islam. Dan menebar permusuhan secara terang-

terangan sejak awal priode kenabian di Madinah. Mereka melakukan berbagai 
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upaya untuk menghancurkan Nabi Muhammad dan umat Islam. Karena 

gerakan mereka mengkhawatirkan Nabi Muhammad dan umat Islam, Nabi 

Muhammad mengambil tindakan pengusiran terhadap mereka.
150

 

Berbeda dengan kaum Yahudi terhadap dakwah kenabian Muhammad 

Saw, Sikap kaum Nasrani terhadap ajakan itu cukup beragam, karena yang 

dihadapi Nabi Muhammad selama di Madinah cukup beragam. Hanya saja 

ada dua sikap terhadap dakwah Nabi Muhammad: pertama, apresiatif, kedua, 

menolak. 

Sikap lemah lembut sebagian kaum Nasrani kepada umat Islam, maka 

al-Qur‟an mengapresiasi sifat yang ditujukkan kaum Nasrani itu. Bahwa kaum 

Nasrani yang bersikap lemah lembut terhadap umat Islam adalah Nasrani 

Najasyi Habsyah dan ulama Nasrani al-Ahbasy yang dibacakan surat Maryam 

oleh Ja‟fat bin Abi Thalib: ada yang berpendapat mereka adalah utusan 

Habasyi yang diutus raja Najasyi atau yang dating bersama kaum muhajirin, 

ada juga yang berpendapat mereka adalah utusan Nasrani dari Syam. 

Kecaman ditujukkan kepada kaum Nasrani ketika sikap penentangan 

yang keras oleh sebagian dari mereka terhadap dakwah kenabian Muhammad 

dikarenakan mereka terlalu fanatis terhadap para Rahib-rahib mereka, 

terutama sikap menuhankan Isa al-Masih. Akibatnya, mereka menentang dan 

tentu saja menghambat dakwah kenabiah Muhammad. Kritik keras terhadap 
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kaum Nasrani yang meyakini keilahian Isa al-Masih dengan menyebut mereka 

sebagai orang kafir.
151

 

Dengan melihat sosio-historis masa pewahyuan fase Madinah status 

kufr dan kecaman yang ditujukkan kepada mereka tidak dapat dikatakan 

bahwa adanya diskriminasi ataupun permusuhan terhadap kaum Yahudi atau 

Nasrani dan kaum tertentu. kecaman tersebut tidak lain sebagai respon 

terhadap sikap keras mereka terhadap dakwah Nabi Muhammad Saw dan 

umat Islam yang telah dipaparkan di atas. Maka tujuannya adalah sebagai 

pelajaran bagi kaum setelahnya. Bahwa Nabi Muhammad hidup saling 

bekerja sama dengan kaum Yahudi, membangun dan menjaga hubungan baik 

sebagai masyarakat yang multikultural dan sebagai bentuk bahwa Islam 

menjunjung tinggi kebebasan beragama. 

Maka dengan mencermati keadaan sosial antara umat Islam, orang-

orang kafir dan kaum ahli al-Kitab pada fase Madinah. Penulis mencoba 

mendapatkan nilai universal dengan tujuan-tujuan sebagai berikut:  

1. Penghargaan dan pengakuan bahwa orang lain mempunyai hak 

asasi untuk menganut pendapat dan agama menurut hatinya yang 

jujur tanpa paksaan. 
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c. Kontekstualisasi Makna Kufr Dalam Surat Al-Baqarah Pada 

Masyarakat Indonesia Yang Plural 

Setelah diproleh nilai ideal moral pada gerakan pertama, Pada fase 

Madinah dimana banyak berbicara tentang masyarakat Islam di Madinah.  

Maka bagian ini akan dipaparkan gerakan kedua, yaitu kontekstualisasi 

prinsip-prinsip umum pada masyarakat Indonesia yang plural. 

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang religius. Masyarakat Indonesia 

memiliki loyalitas yang cukup tinggi terhadap agamanya. Kehidupan 

masyarakat ditandai dan diwarnai oleh agama. Selain itu, masyarakat 

Indonesia memiliki rasa kebangsaan yang cukup tinggi pula. Rasa kebangsaan 

itulah lantas dapat menyatukan dan memahami segala keragaman tanpa 

mempersalahkan perbedaan yang ada.
152

 

Masyarakat Indonesia terkenal dengan masyarakat yang plural 

dibuktikan dari beberapa fakta berikut:  tersebar dalam kepulauan yang terdiri 

atas 13.667 pulau (meskipun tidak seluruhnya berpenghuni), terbagi ke dalam 

258 suku bangsa dan 200 sub-kubu bangsa, memeluk beragam agama dan 

kepercayaan yang menurut statistik: Islam 88,1%, Kristen dan Katolik 7,89%, 

Hindu 2,5%, Budha 1% dan lain 1% (dengan catatan ada pula penduduk yang 
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tidak menganut agama resmi pemerintah, namun di kartu tanda penduduk 

menyebut diri sebagai pemeluk agama resmi pemerintah).
153

 

Agama adalah sebuah realitas sosial yang tidak dapat dielakkan oleh 

siapapun, baik dalam masyarakat tradisional maupun modern. Dimensi 

pluralitas yang dipunyai agama adalah sesuatu yang sifatnya neutral values, 

artinya ia mempunyai potensi konstruktif sekaligus destruktif dalam 

kehidupan umat manusia.
154

 

Masing-masing agama menuntun penganutnya untuk mengatur 

kehidupan sesama manusia, rukun dan damai dalam bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara. Kehidupan antar agama bertitik tolak dari penghayatan dari 

masing-masing umat beragama. Masyarakat Indonesia ditanamkan rasa 

pengertian dan kesadaran yang bebas dari segala macam negatif yang akan 

membawa perselihan dalam bermasyarakat juga menumbuh kembangkan 

kebesaran jiwa, saling menghargai, kebijaksanaan dan tanggungjawab demi 

kenyaman dan kepentingan bersama.
155

 

Di Indonesia, kebebasan beragama merupakan kebebasan konstitusional 

yang dimiliki seluruh rakyat Indonesia. Secara jelas tercantum dalam 

ketentuan UUD RI 1945, pasal 28 E ayat (1) memberikan jaminan bahwa 

setiap orang yang ada di negeri ini diberikan kebebasan dalam memeluk suatu 
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agama sesuai yang ia yakini, ketentuan beragama juga dijelaskan pada 

ketentuan pasal 28 E ayat (2) yang memberikan penegasan bahwa setiap orang 

berhak atas kebebasan meyakini kepercayaan, menyatakan pikiran dan sikap, 

sesuia dengan hati nuraninya.
156

 

Agama Islam sangat mentolelir kebebasan beragama, sangat 

memuliakan manusia, menghormati kehendak, pikiran, dan perasaannya. Juga 

menyerahkan urusan mereka kepada dirinya sendiri mengenai masalah yang 

khusus berkaitan dengan petunjuk dan kesesatan dalam iktikad, dan 

memikulkan tanggungjawab atas dirinya sebagai konsekuensi amal 

perbuatannya. Ini merupakan kebebasan manusia yang amat khusus. 

Kebebasan beriktikad (beragama) adalah hak asasi manusia yang karena 

iktikadnya itulah dia layak disebut manusia. Maka, orang yang melucuti 

manusia dari kebebasan kemerdekaan berakidah berarti dia telah melucuti 

kemanusiannya.
157

 

Menurut Arcot Krihnaswarni mengatakan bahwa kebebasan beragama 

memiliki dua unsur, yaitu unsur internal dan unsur eksternal dari agama dan 

keyakinan. Unsur internal agama dan keyakinan adalah kebebasan untuk 

melakukan semua hal berdasarkan ajaran agama dan keyakinan seperti 

disebutkan undang-undang. Misalnya keyakinan tentang Tuhan, Nabi, Rasul, 

Malaikat, roh suci, kitab suci, hari kiamat atau ajaran-ajaran agama yang 
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bersifat transenden lainnya. Unsur internal bersifat abstrak, karena di dalam 

hati dan pikiran setiap manusia dan tidak terbatasi oleh entitas apa pun 

termasuk undang-undang.
158

 

Sedangkan unsur eksternal agama dan keyakinan merupakan kebebasan 

untuk menjalankan praktik-praktik keagamaan atau keyakinan tersebut. Unsur 

eksternal ini merupakan manifestasi yang ada di dalam hati dan pikiran 

manusia yang diwujudkan ke dalam ritual-ritual keagamaan yang beraneka 

ragam. Implementasi dari unsur eksternal agama dan keyakinan dapat dibatasi 

ketika pelaksanaanya dapat menggangu hak fundamental dan kebebasan orang 

lain.
159

 

Namun, tak bisa dipungkiri, dalam menyelenggarakan kehidupan 

bernegara banyak peristiwa yang mewarnai perjalanan bangsa Indonesia. 

Terlebih kerukunan beragama. Agama merupakan hak fundamental bagi 

setiap orang, sehingga sering terjadi gesekan dan kesalahpahaman sedikit saja 

akan menyebabkan konflik berkepanjangan. 

Kasus penggunaan kata “kafir” dalam kehidupan sehari-hari  yang 

dinyatakan pada kelompok lain yang memiliki keyakinan berbeda seringkali 

dilihat sebagai bentuk tindakan diskriminatif. Bahkan penyebutan kafir untuk 

sekelompok atau individu yang bertentangan dengan ajaran Islam dinilai 

menyakiti dan dianggap mengandung unsur kekerasan teologis. 
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Jika dilihat dari penggunaan kata kufr dalam surat al-Baqarah yang telah 

dijelaskan di atas pada konteks Madinah ditujukan kepada orang-orang 

Musyrik dan orang-orang kafir dari kalangan ahli al-Kita>b yakni Yahudi dan 

Nasrani. Pada fase Madinah merupakan wujud perubahan sosial, terutama jika 

dikaitkan dengan penggunaan kosa kata kafir. Terdapat di dalamnya dimensi 

kebebasan beragama, toleransi terhadap segala perbedaan dan keyakinan, 

serta penjunjungan tinggi akan hak dan kewajiban bagi pemeluk agama lain 

sebagai warga negara.
160

 Hal ini dikarenakan masyarakat Madinah adalah 

masyarakat yang heterogen, hingga bisa dikatakan tersimpulah pluralitas 

dalam social ethics (etika sosial) yang dijalankan Nabi dalam kepemimpinan-

Nya. Baik Nabi kepada umat Islam maupun kepada orang non-Islam.
161

 

Kecaman kafir yang ditujukkan kepada kaum Yahudi dan Narsani dalam 

konteks masyarakat Madinah dikarenakan sikap mereka terhadap kerasulan 

Muhammad dan umat Islam yakni, mereka menolak dan mengingakari 

kerasulan Muhammad Saw, selalu memperdaya umat Islam, menciptakan 

propaganda, menebar benih-benih permusuhan, mengingakari perjanjian yang 

telah disepakati tertulis di dalam piagam Madinah. 

Pada perkembangannya, tentu akan berimplikasi pada penyebutan kafir 

dalam masyarakat Indonesia yang plural. Mengingat beragam agama dan 
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kepercayaan di antarnya: Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha dan lain 

sebagainya. Berdasarkan kriteria dan batasan kufr yang telah diuraikan di 

pembahasan sebelumnya. Maka predikat kafir disematkan kepada mereka 

(agama di luar Islam).   

Pelabelan kufr bukan saja ditujukkan kepada kelompok maupun 

komunitas agama tertentu. Akan tetapi pelabelan kufr bisa juga disematkan 

kepada siapa saja yang sesuai dengan karakteristik kaum ahli al-Kita>b yakni, 

Yahudi dan Nasrani pada konteks Madinah. Termasuk tindakan orang-orang 

muslim pun juga berpotensi kepada tindakan kufr dalam tatanan sosial apabila 

ia memiliki karakteristik sebagaimana kaum Yahudi dan Nasrani dalam 

konteks masyarakat Madinah yang plural. 

Toleransi dan kerukunan umat beragama di Indonesia pernah 

mengalami gangguan oleh faktor agama itu sendiri. Antara lain, ada suatu 

agama yang di dalam misi penyebarannya, menerobos pagar umat agama lain 

dengan melakukan aktivitas misi melalui berbagai cara.  

Salah satunya kasus kristenisasi yang hampir terjadi diseluruh negeri 

Indonesia, bahkan sudah sampai kepada pelosok-pelosok daerah yang 

notabennya masih terkendala dari segi infrasturktur dan segi ekonomi, dari 

sinilah yang menjadi peluang besar untuk melakukan proses kristenisasi. 

Kasus ini terjadi di desa Klepu kecamatan Sooko kabupaten ponorogo. Desa 

Klepu merupakan sebuah desa terpencil terkurung lembah perbukitan ujung 
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lereng barat daya pegunungan wilis, terhubung perbukitan bagian dari 

pegunungan kidul (selatan). Kendati terpencil, namun starategis. Berada di 

perbatasan kabupaten ponorogo dan kebupaten trenggalek. Lahan pertanian di 

kawasan ini rata-rata yang kurang subur. Kondisi sebagian besar warganya 

ketegori miskin. 

Pada tahun 1951-1955 dikirim Misionaris Conggresi Missi katolik ke 

ponorogo, pada umumnya Misionaris yang diterjunkan berkebangsaan Italia. 

Mereka memulai membuka sekolah taman kanak-kanak, sekolah rakyat dan 

berubah menjadi sekolah dasar katolik hingga SMA/SMK katolik. Mereka 

juga menggerojokkan bantuan bahan pangan di Desa Klepu yang paling 

miskin untuk dijadikan pusat gerak. Dengan itu semua mereka berhasil 

menambah komunitas agama -Nya. selama dua tahun, (1967-1969), seorang 

Misionaris Conggresi Missi katolik berkebangsaan Italia membuka pos (satsi) 

di Desa Klepu, menerima berbondong-bondong warga menyatakan keimanan 

dan rela dimandikan untuk dibaptis menjadi katolik.
162

 

Kata Kristenisasi sepadan dengan istilah Islamisasi. Keduanya 

mengandung pengertian sebagai proses untu mengajak pihak lain, baik 

internal maupun eksternal untuk masuk dan hidup sesuai dengan cara dan 

norma hidup agama yang didakwahkan. Kesamaan keduanya adalah didasari 

keyakinan bahwa misi (dakwah) agama tersebut merupakan sebuah kewajibab 
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dan tugas suci yang diamanatkan oleh Tuhan, dan tertulis dalam kitab suci. 

Perbedaanya, kristenisasi lebih bernuansa politik, menyebarkan agama dan 

ajaran injil, di samping untuk menambah pengikut, sekaligus sebuah usaha 

untuk mempertegas dominasi dan hegemoni Kristen atas agama-agama lain.
163

 

Majalah Crescent International, terbitan Toronto, Canada edisi 16-30 

November 1988 hal 8 diuraikan tentang tujuan jangka panjang misi 

kristenisasi di Indonesia. Tujuan dan rencana kristenisasi tersebut meliputi 

bidang demografi, ekonomi, pendidikan, politik dan informasi, dan bidang 

lainnya.
164

 

Kasus yang lain, perbuatan pidana yang dilakukan Antonius Bawean 

pada Oktober 2010, di kecamatan Kranggan, Temanggung. Tindakannya 

adalah menyebarkan buku-buku bacaan yakni yang berjudul, “ya Tuhanku, 

tertipu aku, saudara perlukan sponsor, dan brosur, selamatkan diri dari dajjal 

dan kiamat, putusan hakim bebas. Buku-buku itu berisikan muatan hujatan 

terhadap agama Islam, serta agama-agama lainnya. Bahkan penyebarannya 

dilakukan dengan cara disebarkan di depan pintu-pintu rumah, di atas kursi 

maupun di depan tokok keranggan.
165

 

Peristiwa-peristiwa konflik berlatar belakang agama, akibat penyiaran 

suatu agama kepada umat yang sudah beragama, ini tidak hanya mengancam 
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toleransi dan kerukunan antarumat beragama itu sendiri, melainkan juga 

mengancam persatuan dan kesatuan bangsa, kesejahteraan bersama, dan 

bahkan mengancam NKRI.
166

  

Maka pelabelan kata “kafir” dalam kehidupan sehari-hari yang 

dinyatakan pada seseorang ataupun kelompok tertentu yang memiliki 

karakteristik seperti kaum Yahudi dan Nasrani pada fase Madinah tidak bisa 

dipahami sebagai tindakan diskriminatif, permusuhan atau bahkan dianggap 

mengandung unsur kekerasan teologis. Akan tetapi tujuannya adalah sebagai 

bentuk bahwa Islam menjunjung tinggi kebebasan beragama. Sehingga 

terwujudlah hubungan baik sebagai masyarakat Indonesia yang plural. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dengan menggunakan pendekatan double movement Fazlur Rahman, 

peneliti mencoba memahami  ayat-ayat berkaitan dengan kufr dalam surat al-

Baqarah dengan melihat konteks peristiwa dan situasi historis dimana ayat-ayat 

tersebut. Maka dengan mengikuti metode double movement, penulis 

mendapatkan hasil dan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Makna kufr dalam surat al-Baqarah adalah Kecaman-kecaman keras 

kepada kaum musyrik dan ahlu al-kitab, yakni Yahudi dan Nasrani. 

Disebabkan oleh sikap mereka menolak dan mengingakari kerasulan 

Muhammad Saw, Mereka selalu memperdaya umat Islam, menciptakan 

propaganda, menebar benih-benih permusuhan, mengingakari perjanjian 

yang telah disepakati tertulis di dalam piagam Madinah. 

2. Status kufr dan kecaman yang ditujukkan kepada mereka tidak dapat 

dikatakan bahwa adanya diskriminasi ataupun permusuhan terhadap kaum 

Yahudi atau Nasrani dan kaum tertentu. kecaman tersebut merupakan 

respon terhadap sikap keras mereka yang menolak dakwah Nabi 

Muhammad Saw dan umat Islam. Tujuan penyebutan kafir bagi yang 

menentang dakwah Nabi adalah justru membangun dan menjaga hubungan 

baik sebagai masyarakat yang multikultural dan sebagai bentuk komitmen 

Islam menjunjung tinggi kebebasan beragama. Ideal moral dari istilah kafir 
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diimplementasikan dan direlevansikan dalam konteks masyarakat 

Indonesia yang plural. Pelabelan kafir disematkan kepada siapa saja yang 

berkarakteristik sebagaimana kaum Yahudi dan Nasrani di Madinah. Maka 

di dalam konteks masyarakat Indonesia yang plural, penggunaan kata kafir 

tetap relevan. Penyebutan kata kafir ditujukan jika ada individu atau 

sekelompok yang menentang dengan keras atau menghalangi kebebasan 

beragama. Kata kafir ditujukan untuk menjunjung kebebasan beragama 

sehingga terbangunlah hubungan baik antarumat beragama sebagai 

masyarakat Indonesia yang plural. 

B. Saran 

Diharapkan bermanfaat untuk pemahaman penafsiran atau menjadi bahan 

pertimbangan untuk menentukan kesimpulan sebuah hukum ataupun kebijakan. 

Mengingat kita hidup dalam masyarakat yang majemuk, pengikut atau 

pemeluk agama memainkan peranan dominan bagi ajaran agama yang 

dipeluknya. Maka sudah sebaiknya semua warga menjunjung tinggi kebebasan 

beragama sehingga tercipta harmonisasi antar pemeluk agama yang produktif. 

Mengedepankan perdamaian dari pada menebar benih perpecahan. 
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